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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak  dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di  atas) 
ج jim j je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titk di 
bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ żal ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
ش sin S es 
ش syin Sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di 
bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di 
bawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik di 
bawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titk di 
bawah)  
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ gain g ge 
ف fa f ef 
ق qaf q qi 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
و mim m em 
ٌ nun n en 
و wau w we 




ء hamzah , apostof 
ً ya y ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
   ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
َ ا fatḥah a a 
َ ا kasrah i i 
َ ا ḍammah u u 
Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َى 
 




a dan i 
 
 َو ى 
 








ََفَْ َك : kaifa 
ََلَْوَه : haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
















fatḥah dan alif 
atau yā‟ 
ā 
a dan garis di 
atas 
ى kasrah dan yā‟ I 
i dan garis di 
atas 
وى ḍammah dan wau ū 
u dan garis di 
atas 
Contoh:  
َاَيََت  : māta 
يَيَر : ramā 
ََمَْ ِل : qila 
َُتْو ًُ ٍَ : yamūtu 
 
4. Tā’Marbūṭah 
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup 
atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, yang transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbūṭah itu transliterasinya dengan (h). 
Contoh:  
َِلَافَْطْلأاَُةَضْوَر : raudah al- at fāl 
ََُةهِضََافَْناََُةٍُْ َِد ًَ َْنا : al-madinah al-fādilah 






5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid (َّ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ىber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (  ّىِى), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah menjadi (i). 
َا َُّبَر  : rabbanā 
َاَُْ ََّج   : najjainā 
َِك َّحَْنا  : al-haqq 
ََى ُِّعَ  : nu”ima 
 َُودَع  : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrahَ, maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah menjadi i. 
Contoh:  
َِّيِهَع  : „Ali  bukan „Aliyy atau „Aly) 
َِّيِبََرَع  : „Arabi  bukan „Arabiyy atau „Araby). 
 
6. KataَSandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا 
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-).  
َُص ًْ َّشَنا  : al-syams (bukan asy-syam) 
ََُةنَسْن َّسَنا  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
ََُةفَسَْهفَْنا  : al-falsalah 
xv 
 
َُدَََلَبَْنا  : al-bilād 
 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop    ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
َ ٌَ ْوُرُْيَأت   : ta’murūṭn 
َُعْوََُّنا  : al-nau’ 
 َء ٌْ َش  : syai’ 
َُتْرُِيأ  : umirtu 
 
8. PenulisanَKataَArabَyangَLazimَdigunakanَdalamَBahasaَIndonesia 
Kata,  istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an  dari al-
Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 
utuh. 
Contoh:  
Fi Zilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
Adapun tā’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalālah, ditransliterasikan dengan huruf [t]. contoh: 






Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun tā’ marbūṭahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-
Jalālahditransliterasi dengan huruf [t]. 
َِاللَ ٍُ ٍْ ِد  : dįnullāh 
َِاللَِة ًَ ْحَرَ ٌْ ِفَْىُه : hum fi rahmatillāh 
 
10.  HurufَKapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
 Contoh: 
 Wa mā Muhammadun illā rasul 
 Inna awwala baitin wudi’a linnāsi Iallazi bi Bakkata mubārakatan 
 Syahru Ramadān al-lazi unzila fiih al-Qur’ān 
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 Nasir al-Din al-Tusi  
 Abu Nasr al-Farabi 
 Al-Gazāli 






Nama :   Neni Syafriani 
NIM :   50700114114 
Judul  :   Analisis Framing Pemberitaan Abu Tours Pada Harian Fajar 
(Periode 11, 12 & 17 Februari 2018) 
   
 Penelitian ini berjudul “Analisis Framing Pemberitaan Abu Tours Pada 
Harian  Fajar (Edisi 11, 12 & 17 Februari 2018). Penelitian ini mengetengahkan 
dua pokok permasalahan, yakni: (1) Bagaimana pembingkaian pemberitaan Abu 
Tours Pada Harian Fajar Edisi 11, 12, & 17 Februari 2018. (2) Bagaimana 
implikasi pemberitaan Abu Tours di Harian Fajar terhadap pembaca. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Harian Fajar membingkai berita 
tentang Abu Tours serta bagaimana implikasi pemberitaan di Harian Fajar 
terhadap pembacanya. 
 Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan 
pendekatan konstruktivisme, yaitu berorientasi pada analisis pembingkaian berita 
(Framing Analysis) yang menginterpretasi dan memaknai teks-teks berita yang 
terkait dengan pemberitaan Abu Tours kemudian mengulas dan 
menyimpulkannya. Penelitian ini menggunakan model framing milik Zhongdan 
Pan dan Gerald M. Kosicki. Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian 
ini sesuai dengan model framing Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki yang 
terdiri dari 4 struktur, yakni struktur sintaksis, skrip, tematik, dan retoris. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh konstruksi yang 
dilakukan media memberikan dampak yang besar pada kecenderungan 
pemberitaan oleh media. Harian Fajar cenderung mengangkat peristiwa Abu 
Tours sebagai persoalan hukum dan moral. Pembingkaian berita yang dilakukan 
oleh Harian Fajar dapat diamati dari  headline berita, cara pemilihan sumber 
berita, pemilihan kutipan, kelengkapan unsur 5W+1H, penyusunan paragraf dan 
proposisi, serta dengan penempatan gambar, grafik dan idiom yang mendukung 
pembingkaian pemberitaan. Penekanan penyelesaian kasus Abu Tours ini dapat 
dilihat dari sikap tegas Polda Sulsel dan Kemenag yang sering ditonjolkan Harian 
Fajar dalam berita.  
 Sebagai implikasi kepada Harian Fajar Makassar untuk lebih objektif 
dan berimbang dalam memberitakan sebuah isu/peristiwa. Dalam menuliskan 
berita Harian Fajar baiknya tidak menonjolkan sebagian sisi saja dan 
mengaburkan sisi tertentu karena prinsip media adalah memberitakan secara 
berimbang dan indenpenden. Konstruksi yang dilakukan Harian Fajar juga 
memberikan implikasi kepada pembacanya dimana dalam menetukan agenda 
setting pemberitaan dapat menggiring cara pandang dan perspektif pembaca 
terhadap Abu Tours. Pemberitaan yang dikonstruksi baiknya menghasilkan berita 







A. Latar Belakang Masalah 
Media massa memiliki peran yang sangat penting dalam memenuhi kebutuhan 
informasi masyarakat terkait sesuatu yang ingin dicapai manusia. Perkembangan 
teknologi, informasi dan komunikasi yang semakin pesat mampu memengaruhi opini 
dan tindakan masyarakat karena informasi yang tidak bisa dibendung lagi. 
Tersedianya sumber informasi yang disajikan berbagai media massa salah satunya 
media cetak membuat masyarakat semakin mudah untuk dipengaruhi (Mardianto, 
2016: 1).  
Media massa cetak pada umumnya menyampaikan berita terkait isu yang 
sedang ramai dibicarakan khalayak. Untuk bisa menarik publik mendiskusikan 
sebuah isu maka media akan mengemas isu tersebut agar menjadi “menarik” 
menimbulkan simpati dan empati, memainkan kemampuan kognisi (pengetahuan) 
dan afeksi (perasaan) publik/khalayak. Media dalam memberitakan suatu 
isu/peristiwa dituntut untuk memberikan pemberitaan yang fakta apaadanya bukan 
karena didasari kepentingan pihak tertentu (Alex Sobur, 2009: 30). Media massa 
berperan dalam mendefinisikan realitas, membingkai dan membangun realitas dengan 
proses konstruksi. Media massa bukan saluran yang bebas dan bukan cermin dari 
realitas. Realitas/peristiwa sudah melalui tahap konstruksi. Melalui konstruksi, 
realitas dibangun oleh media agar dipahami dan dimaknai oleh khalayak sesuai 
dengan apa yang disajikan oleh media (Eriyanto, 2002: 22).  
Dalam membingkai berita, setiap media berbeda-beda dalam mengonstruksi 





pada hakikatnya dikonstruksi berdasarkan subjektivitas wartawan dan ideologi yang 
dianut oleh media tersebut. Berita merupakan konstruksi realitas sosial yang 
dibingkai oleh media. Sebagai pekerja media, jurnalis merupakan agen konstruksi 
yang membingkai berita melalui proses konstruksi. Dalam menulis berita, wartawan 
secara subjektif menonjolkan isu tertentu dan mengabaikan isu lainnya. Pesan yang 
disampaikan oleh sebuah berita tidak dapat dinilai apaadanya karena realitas atau 
peristiwa yang terjadi disekitar sudah dikonstruksi dan dibingkai oleh media.  
Surat kabar yang merupakan salah satu produk media massa adalah media 
informasi yang kuat pengaruhnya dalam membentuk opini publik atas suatu realitas. 
Informasi/peristiwa yang disajikan oleh media merupakan realita yang sudah 
dikosntruksi oleh wartawan sehingga berita hanyalah representasi dari kenyataan. 
Berita merupakan substansi koran dan substansi media jurnalistik lainnya. Berita 
terus ditayangkan dan disajikan berbagai media apabila berita tersebut diminati dan 
menjadi kebutuhan pembaca (Atikah, 2014: 1). Berita yang disajiakan media tidak 
bisa dilihat apaadanya karena dalam menulis berita, wartawan atau media melibatkan 
pandangan, ideologi, dan nilai-nilai dari media itu sendiri. Proses pemaknaan selalu 
melibatkan nilai-nilai tertentu sehingga berita bukanlah cerminan dari realita. Realitas 
yang sama bisa saja menjadi berita yang berbeda tergantung bagaimana setiap media 
mengonstruksi realitas tersebut. Perbedaan antara berita dan realitas yang sebenarnya 
tidak anggap sebuah kesalahan tetapi seperti itulah pemaknaan atas suatu realitas 
(Eriyanto, 2002: 31). 
Dalam penyusunan sebuah berita, ada karakteristik instrinsik yang dikenal 
sebagai nilai berita (news value). Nilai berita ini yang dapat menentukan layak atau 





kejadian atau peristiwa yang mempunyai unsur nilai paling tinggi pasti akan lebih 
diprioritaskan dan mendapat ruang paling banyak dalam berita. Salah satu isu 
pemberitaan yang menyita perhatian media massa dan khalayak pada edisi Februari 
2018 adalah pemberitaan tentang kasus Penipuan Abu Tours. 
 Untuk melihat bagaimana media memahami, memaknai realitas, dan cara apa 
realitas itu ditandakan dapat diamati dengan analisis framing. Pada dasarnya, framing 
adalah metode untuk melihat bagaimana media menceritakan dan menampilkan 
realitas yang telah dikonstruksi. Cara bercerita media dalam menampilkan realitas 
tergambar pada “cara melihat” realitas yang dijadikan sebuah berita. Analisis framing 
yang digunakan untuk melihat bagaimana media mengonstruksi realitas dan 
bagaimana realitas itu dipahami dan dibingkai oleh media dapat dilihat melalui 
analisis framing model Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki yang terdiri dari empat 
struktur analisis yaitu: struktur sintaksis, strukstur skrip, struktur tematik, dan struktur 
retoris. Framing yang dilakukan oleh setiap media merupakan proses seleksi dari 
berbagai aspek realitas sehingga bagian tertentu dari suatu peristiwa terkadang lebih 
ditonjolkan dibandingkan dengan aspek lainnya sehingga yang menjadi fokus 
perhatian pada analisis framing bukan pada positif atau negatif suatu pemberitaan, 
melainkan bagaimana media mengembangkan dan membentuk suatu realitas 
(Eriyanto, 2002: 11).  
 Wartawan media massa cenderung memilih seperangkat asumsi yang 
berimplikasi pada pemilihan judul berita, struktur berita, dan keberpihakan media 
kepada seseorang, kelompok, lembaga, maupun instansi, meskipun keberpihakan 





Konstruksi yang dilakukan oleh setiap media khususnya  Harian Fajar adalah 
untuk memberikan fokus dan pemaknaan dari suatu peristiwa/realitas. Tak terkecuali 
berita tentang Abu Tours yang sedang gencar diberitakan oleh koran Harian Fajar. 
Berita tentang Abu Tours mendapat perhatian lebih di Harian Fajar. Selama bulan 
Februari 2018, ada 15 artikel yang mengangkat berita tentang Abu Tours, dan berita 
tersebut secara konsisten dijadikan headline berita. “Abu Tours Dilapor Penipuan”, 
seperti itulah salah satu bunyi headline berita tentang Abu Tours yang disajikan 
Harian Fajar. Berita headline (berita utama) mencerminkan perhatian terhadap 
peristiwa tertentu dan merupakan representasi dari media dalam memandang penting 
tidaknya suatu peristiwa. Media dituntut untuk bersikap adil, netral, dan objektif 
dalam penentuan berita headline karena dalam sebuah berita, headline merupakan 
intisari berita yang memberitahukan dan menampilkan persoalan pokok suatu 
peristiwa (Apriadi Tamburaka, 2012: 141). 
Abu Tours merupakan salah satu biro perjalanan umrah dan haji yang paling 
populer di Makassar. Biro perjalanan ibadah ini  menawarkan promo umrah dan haji 
dengan harga yang lebih murah dan terjangkau dibanding dengan biro travel lainnya. 
Tidak hanya dengan harga murah, biro perjalanan ini juga menjanjikan pelayanan 
terbaik dan fasilitas yang mewah. Dengan promo dan penawaran yang murah, Abu 
Tours kini menjadi sangat berpengaruh di Makassar sehingga banyak masyarakat 
yang berminat dan tertarik untuk menggunakan jasa travel ini. Dengan antusiasme 
masyarakat yang semakin tinggi membuat Abu Tours semakin dikenal masyarakat. 
Abu Tours dengan tagline “Semua Bisa Umrah” membuat masyarakat tertarik 
untuk menggunakan jasa travel ini. Selain mendapat izin resmi dari Kementrian 





Tours juga tergabung dalam Asosiasi Penyelenggara Haji, Umroh dan Inbound  
Indonesia (Asphurindo) sejak 2012. Menurut Aspuhurindo, Abu Tours memiliki 
kinerja yang baik dalam melayani jemaah begitupun dengan pendapat jemaah yang 
telah menggunakan jasa travel ini (https://www.liputan6.com/tag/abu-tours). 
Harian Fajar merupakan salah satu koran terbesar di Makassar yang berkantor 
pusat di Jl. Urip Sumoharjo No. 20 Makassar (Gedung Graha Pena), Kota Makassar, 
Sulawesi Selatan. Harian Fajar terbit setiap hari dengan cetakan ribuan eksamplar 
setiap harinya. Menurut e-papper website online Fajar memiliki 1500-an pengunjung 
aktif tiap harinya dan untuk versi cetaknya Harian Fajar dapat terjual 320000 
eksemplar tiap harinya. Harian Fajar termasuk koran progresif yang berpusat di kota 
Makassar. Saat ini rubrik Harian Fajar sangat beragam mulai dari Metro Makassar, 
Nasional, Daerah, Sport, hingga Kesehatan hadir untuk memenuhi kebutuhan 
informasi masyarakat (https://fajar.co.id). 
Harian Fajar sebagai salah satu koran terbesar di Sulawesi Selatan dan mampu 
menjangkau lapisan masyarakat dengan jumlah pembaca yang banyak membuat 
koran ini mampu memengaruhi opini publik melalui berita yang disajikan, terkait isu 
yang ramai dibicarakan khalayak, terutama isu mengenai Abu Tours yang sering kali 
dijadikan headline berita di Harian Fajar.  
Banyaknya kasus penipuan yang dilakukan oleh sejumlah agen perjalanan 
ibadah membuat isu ini menjadi penting dan menarik perhatian khalayak. Namun dari 
sekian banyak kasus yang serupa, kasus Abu Tours yang paling menarik perhatian 
media lokal Harian Fajar. Sebagai salah satu travel yang terbesar di Sulawesi Selatan, 
pemberitaan Abu Tours sangat menarik perhatian khalayak sehingga menjadi topik 





media dengan gencar memberitakan kasus tentang Abu Tours khususnya Harian 
Fajar. Pemberitaan Abu Tours yang mendapat perhatian lebih dari Harian Fajar 
membuat peneliti ingin mengetahui bagaimana Harian Fajar mengonstruki dan 
membingkai pemberitaan Abu Tours sehingga isu ini menjadi perbincangan khalayak 
ramai. 
Berdasarkan pemikiran di atas, peneliti tertarik ingin mengkaji bagaimana 
konstruksi pemberitaan yang dilakukan oleh Harian Fajar dan apakah konstruksi yang 
dilakukan oleh Harian Fajar memberikan dampak terhadap realitas yang ada 
khususnya kepada pembaca. Alasan penetapan obyek ini adalah karena pada bulan 
Februari kasus Abu Tours sangat gencar diberitakan oleh Harian Fajar. Peneliti 
mencoba menggali konstruksi realitas pada pemberitaan tersebut dengan konsep 
framing model Pan dan Kosicki. Peran media yang begitu besar dalam 
mengkonstruksi realitas pada berita, membuat suatu peristiwa dapat dimunculkan 
faktanya sesuai dengan konstruksi yang dibawa oleh media.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah pemberitaan tentang Abu Tours yang dikonstruksi 
dan dibingkai oleh koran Harian Fajar edisi 1-28 Februari 2018 mendapat perhatian 
lebih oleh media. Penelitian ini menggunakan analisis framing model Zhongdan Pan 
dan Gerald M. Kosicki yang memiliki empat struktur dalam menganalisis framing 
yang dilakukan oleh suatu media, antara lain adalah struktur sintaksis, skrip, tematik, 
dan retoris. 





Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memaknai judul penelitian ini, 
maka penulis terlebih dahulu mengemukakan pengertian dari judul diatas. Adapun 
pengertian yang dianggap penting untuk diberikan penjelasan dalam judul tersebut 
sebagai berikut:  
a. Analisis framing merupakan salah satu analisis yang digunakan untuk 
mengetahui bagaimana realitas dibingkai oleh media atas suatu peristiwa dengan 
cara melihat realitas yang dijadikan berita. Pada penelitian ini, penulis 
menggunakan model analisis framing Pan dan Kosicki. 
b. Pemberitaan berasal dari kata berita yang berarti suatu peristiwa yang ditulis 
berdasarkan fakta yang ada di sekitar. Pemberitaan yang dimaksud pada 
penelitian ini adalah pemberitaan tentang Abu Tours yang dibingkai oleh koran 
Harian Fajar edisi 1-28 Februari. 
c. Implikasi pemberitaan adalah keterlibatan atau segala sesuatu yang 
dihasilkan/ditimbulkan dari sebuah pemberitaan. 
d. Abu Tours yang berada dibawah naungan PT. Amanah Bersama Ummat 
merupakan biro perjalanan umroh dan haji yang berkantor pusat di Kota 
Makassar. Abu Tours mulai berdiri pada tahun 2011. 
e. Harian Fajar adalah sebuah surat kabar harian yang terbit di Makassar, Sulawesi 
Selatan. Pada terbitan perdananya 17 Agustus 1981 bernaung di bawah yayasan 
Express dan di bawah pengawasan (group) Jawa Post dan berpusat di Makassar. 
C. Rumusan Masalah 
Substansi peristiwa adalah sebuah realitas intersubjektif yang tidak dapat 
dipisahkan dari kehadiran seorang wartawan bahkan tidak sedikit realitas ini 





menampilkan dirinya guna memahami diri dan realitas diluar dirinya. Hal ini 
memiliki potensi membentuk informasi yang parsial, yakni informasi yang cenderung 
berpihak pada salah satu tokoh, kelompok, atau masyarakat dalam pemberitaannya. 
Akibatnya adalah media tidak lagi dipandang sebagai media akuntabilitas dan secara 
tidak langsung menghilangkan amanah dari masyarakat sebagai pengawas sosial 
(social controller). Sehubungan dengan permasalahan ini, maka peneliti mengangkat 
dua sub permasalahan yaitu: 
1. Bagaimana pembingkaian berita Harian Fajar dalam memberitakan tentang Abu 
Tours? 
2. Bagaimana implikasi pemberitaan Abu Tours di Harian Fajar terhadap pembaca? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian: 
Berdasarkan fokus penelitian yang dijelaskan, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui bagaimana media Harian Fajar melakukan pembingkaian 
pemberitaan tentang Abu Tours.  
b. Untuk mengetahui apakah pembingkaian yang dilakukan oleh Harian Fajar 
memberikan implikasi/dampak kepada pembacanya. 
2. Kegunaan Penelitian: 
Sedangkan kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini meliputi kegunaan 
praktis dan teoritis adalah sebagai berikut: 





1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pembendaharaan 
kepustakaan bagi jurusan Komunikasi, sehingga dapat memberikan kontribusi 
yang positif. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian dan panduan bagi 
rekan-rekan mahasiswa yang mengadakan penelitian dimasa mendatang 
khususnya yang membahas objek dan permasalahan yang sama. 
b. Kegunaan Praktis 
Sebagai pengalaman yang berharga bagi peneliti dalam memperluas wawasan 
dan pengalaman sekaligus sebagai wadah pengembangan diri dari ilmu yang 
diperoleh selama kuliah. 
E. Penelitian Terdahulu/Kajian Pustaka 
Terdapat penelitian terdahulu oleh akademisi yang relevan dengan penelitian 
ini baik dari segi metode, konsep pendekatan teoritis, maupun isu yang untuk 
kemudian dapat dijadikan sebagai perbandingan, diantaranya sebagai berikut: 
1. Andi Sitti Maryandani, Mahasiswi Jurusan Jurnalistik Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar angkatan 2012 dengan judul penelitian “Analisis Framing 
Berita Kasus Korupsi Dewie Yasin Limpo di Harian Tribun Timur Makassar”. 
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan 
metode analisis framing model Pan dan Kosicki. 
2. Asriandi, Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. Penelitian ini diselesaikan pada tahun 2016 dengan 
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Metode analisis yang 
digunakan adalah metode analisis framing model Gamson dan Modigliani 





Gubernur DKI Jakarta (Analisis Framing Detik.com dan Kompas.com Edisi 1-31 
Agustus 2016)”. 
3. Al. Vivi Purwito Sari, Mahasiswi Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas 
Hasanuddin. Penelitian yang berjudul “Analisis Framing Berita Headline 
Freeport di Harian Kompas”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui frame 
harian Kompas terhadap pemberitaan Freeport, perusahaan tambang tertua di 
Indonesia ini menjadi perusahaan dengan pembayaran pajak terbesar di Indonesia 
yang banyak menuai kontroversi dengan adanya aksi mogok kerja dan 
penembakan. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah analisis 
framing model Robert Entman. 
Penelitian terdahulu menjadi bahan pertimbangan untuk penelitian ini, dengan 
demikian untuk memudahkan membedakannya maka disajikan dalam bentuk yang 
lebih sederhana melalui tabel berikut: 
Tabel 1.1  
Perbandingan Penelitian Terdahulu 
TINJAUAN 
PERBEDAAN 
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kurang diangkat 
dalam berita. 
Sumber: Data olahan sekunder, Juni 2018 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa ketiga penelitian yang telah 
dilakukan peneliti terdahulu lebih merujuk pada permasalahan politik. Ada yang 
mengangkat kasus korupsi seperti penelitian oleh Andi Sitti Maryandi yang berjudul 
“Analisis Framing Berita Kasus Korupsi Dewie Yasin Limpo di Harian Tribun Timur 
Makassar”. Obyek penelitian pada penelitian ini adalah pemberitaan tentang kasus 
korupsi Dewie Yasin Limpo pada Harian Tribun Timur dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif dan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah dokumentasi, wawancara, dan telaah pustaka. Teknik analisis data 
pada penelitian ini adalah analisis model Robert N. Entman. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Asriandi berjudul “Konstruksi Pemberitaan 
Pencalonan Ahok Sebagai Gubernur DKI Jakarta (Analisis Framing Detik.com dan 
Kompas.com Edisi 1-31 Agustus 2018). Objek pada penelitian ini adalah media 
online Detik.com dan Kompas.com. Seperti pada penelitian analisis framing lainnya, 
penelitian ini juga menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
menggunakan model analisis framing milik Gamson dan Mondigliani. 
 Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Al. Vivi Purwito Sari, dengan 
judul penelitian “Analisis Framing Berita Headline Freeport di Harian Kompas”. 
Objek pada penelitian ini adalah berita-berita headline mengenai kontroversi Freeport 





kualitatif. Model framing yang digunakan pada penelitian ini adalah model Robert 
Entman. 
 Dari ketiga penjelasan diatas, peneliti melihat bahwa hasil penelitian yang 
ditemukan oleh peneliti terdahulu adalah adanya penonjolan yang dilakukan oleh 
media dalam menulis berita, baik itu media online maupun media cetak. Meskipun 
pada hasil penelitian di atas ditemukan bahwa ada media yang pro dan ada yang 
kontra, namun hal itu tetap menunjukkan bahwa media tidak objektif dan terdapat 
kecenderungan yang ditonjolkan dalam penulisan berita. Dari hasil pengamatan 
peniliti juga ditemukan bahwa setiap media berbeda-beda dalam membangun setiap 








A. Media Massa 
Menurut Denis McQuail, media massa memiliki sifat atau karakteristik yang 
mampu menjangkau massa dalam jumlah yang besar dan luas, bersifat publik, 
universal dan mampu memberikan popularitas kepada siapa saja yang muncul di 
media massa. Media massa sebagai sarana penyampai/penyedia informasi menyajikan 
berita yang sedang ramai dibicarakan dan aktual setiap hari kepada khalayak untuk 
memenuhi kebutuhan informasi dan berita yang memiliki keterkaitan dengan 
khalayak yang mampu membentuk dan memengaruhi cara berpikir dan bertindak 
khalayak (Graeme Burton, 2008: 2). Media massa menjadi acuan utama untuk 
menentukan definisi-definisi terhadap suatu perkara atau peristiwa, media massa juga 
memberikan gambaran atas realitas sosial (Morissan, 2013: 480). 
Media massa adalah suatu jenis komunikasi massa yang ditujukan kepada 
sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, dan anonim melewati media cetak atau 
elektronik, sehingga pesan informasi yang sama dapat diterima secara serentak dan 
sesaat. Media massa modern terbagi menjadi tiga yaitu media massa elektronik, dan 
media massa cetak. Media massa cetak adalah media yang menyampaikan pesan 
dalam bentuk tulisan dan dicetak berupa lembaran seperti koran, majalah, tabloid, 
buletin, dan lain-lain. Salah satu bentuk media massa cetak yang paling populer yaitu 
surat kabar. Surat kabar adalah media komunikasi massa yang memuat serba-serbi 
pemberitaan meliputi bidang politik, ekonomi, sosial budaya, kriminal dan keamanan 




1. Media dan Berita dalam Paradigma Konstruksionis 
Pada dasarnya pekerja media massa yang biasa disebut wartawan 
mengonstruksi realitas. Isi media adalah hasil para pekerja mengonstruksi berbagai 
realitas yang dipilihnya, misalnya realitas politik, korupsi, penipuan dan lain-lain 
sebagainya (Alex Sobur, 2006: 166). 
Pekerjaan media massa dalam hal ini surat kabar adalah menceritakan 
peristiwa-peristiwa dan perkara tertentu, maka kesibukan utamanya adalah 
mengonstruksikan berbagai realitas yang akan diberitakan (Aris Badara, 2012: 8). 
a. Fakta/Peristiwa adalah Hasil Konstruksi.  
Konstruksionis itu bersifat subjektif. Realitas yang ada tidak diambil begitu 
saja tetapi realitas tercipta dan dibentuk dari hasil konstruksi dan sudut pandang 
subjektif wartawan. Realitas dapat berbeda-beda, tergantung bagaimana setiap 
wartawan atau media mengonstruksi realita. Dalam konstruksionis, tidak ada realitas 
yang bersifat objektif, karena realitas tercipta lewat konstruksi dan pandangan 
tertentu. Konstruksi yang dilakukan tidak semata-mata melihat dari sisi subjektif 
wartawan saja tetapi ditambah dengan mencari bukti-bukti yang medukung dan 
terkait dengan realitas yang dikonstruksi. 
b. Media adalah Agen Konstruksi.  
Dalam pandangan konstruksionis, media dikatakan sebagai agen konstruksi 
sosial yang mendefinisikan realitas. Media juga sebagai subyek yang mengkonstruksi 
realitas dengan pandangan dan kepemihakan media itu sendiri. 
c. Berita Bukan Refleksi dari Realitas Hanya  Konstruksi dari Realitas.  
Bagi kaum konstruksionis, berita adalah sebuah drama yang bukan 
menggambarkan realitas yang sesungguhnya tetapi menggambarkan pihak yang 





ideologi, dan nilai-nilai dari wartawan atau media sehingga mustahil jika dikatakan 
bahwa berita adalah cerminan dari realitas. 
d. Berita Bersifat Subyektif/Konstruksi atas Realitas.  
Pemaknaan seseorang atas suatu realitas bisa jadi berbeda dengan orang lain, 
yang tentunya menghasilkan “realitas” yang berbeda pula. Karenanya, ukuran yang 
baku dan standar tidak bisa dipakai. Kalau ada perbedaan antara berita dan realitas 
yang sebenarnya, maka tidak dianggap sebagai kesalahan, tetapi memang seperti 
itulah pemaknaan mereka atas realitas.  
e. Wartawan Bukan Pelapor melainkan Agen Konstruksi Realitas.  
Wartawan dikatakan sebagai agen/aktor konstruksi karena realitas bukanlah 
sesuatu yang bersifat eksternal dan obyektif yang berada diluar diri wartawan yang 
benar, yang seakan-akan sebelum diliput oleh wartawan. Sebaliknya, realitas itu 
bersifat subyektif dibentuk dan diproduksi tergantung pada bagaimana proses 
konstruksi berlangsung. 
f. Etika, Pilihan Moral, dan Keberpihakan Wartawan.  
Dalam konstruksionis, aspek etika, moral, dan nilai-nilai tertentu tidak 
mungkin dihilangkan dari pemberitaan media. Wartawan tidak meliput berita dengan 
apa adanya. Etika dan moral yang dalam banyak hal berarti keberpihakan pada satu 
kelompok atau nilai tertentu umumnya dilandasi oleh keyakinan tertentu dalam 
membentuk dan mengkonstruksi realitas. 
g. Khalayak dalam Menafsirkan Berita.  
Khalayak adalah subyek yang aktif dalam menafsirkan berita. Makna  dari 
suatu teks bukan terdapat dalam pesan/berita yang dibaca oleh khalayak tetapi makna 
dipahami sebagai praktik penandaan (Eriyanto, 2002: 41). 
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2. Media Massa dan Konstruksi Realitas 
Kontruksi realitas merupakan upaya untuk “menceritakan” (konseptuaslisasi) 
sebuah peristiwa, keadaan, dan hal-hal yang layak untuk dijadikan berita. Media 
massa sebagai pihak yang menceritakan peristiwa-peristiwa dan isu-isu, maka 
kesibukan utama media massa adalah mengkonstruksikan berbagai realitas. Media 
menyusun realitas dari berbagai peristiwa yang terjadi hingga menjadi cerita atau 
wacana yang bermakna. Dengan demikian seluruk isi media merupakan hasil 
konstruksi (Ibnu Hamad, 2004: 11). Konstruksi realitas media massa pada dasarnya 
melibatkan individu sebagai subyek tetapi individu tidak memberikan kontribusi yang 
besar dalam proses konstruksi tanpa melalui media massa. 
B. Surat Kabar 
Media cetak merupakan salah satu media komunikasi massa yang memiliki 
peran dalam sejarah peradaban manusia. Media massa terdiri dari tiga jenis yaitu 
media cetak, media eletronik, dan media internet (Hafied Cangara, 2010: 74). Surat 
kabar, televisi, radio, media online dan media sosial merupakan bentuk dari ketiga 
jenis media massa. Surat kabar merupakan media massa cetak yang paling populer 
dan dekat dengan masyarakat karena surat kabar mempunyai kelebihan yaitu dapat 
dibaca kapan saja dan informasi yang diberikan lebih terperinci dan detail. Surat 
kabar tidak menjadi media massa yang sesungguhnya hingga abad ke-20, dalam 
artian menjangkau sebagian besar populasi sebagai khalayak secara berkala dan 
masih terdapat perbedaan yang cukup besar dalam pembacaan surat kabar 
antarnegara. Secara berangsur-angsur, terdapat penurunan tingkat pembaca surat 
kabar diseluruh dunia selama dekade terakhir, walaupun tingkat melek huruf 





Namun hal ini tidak membuat surat kabar menjadi tergeser posisinya sebagai 
penyedia informasi yang aktual. 
Informasi yang banyak diketahui saat ini adalah karena perkembangan 
teknologi komunikasi, termasuk media cetak. Dewasa ini kebutuhan informasi 
masyarakat sangat penting, sama halnya dengan kebutuhan dasar lainnya. Informasi 
diperlukan untuk dapat beradaptasi dan memberikan peran dalam kehidupan. Dengan 
informasi, seseorang dapat melihat dunia tanpa harus keliling dunia. Melalui media 
cetak, khalayak dapat mengetahui banyak informasi dan dengan modal pengetahuan 
yang diperoleh tersebut, memberikan peluang kepadanya untuk berkontribusi positif 
baik terhadap dirinya sendiri maupun lingkungan sekitarnya dan kehidupan global 
(Haidir Fitra Siagian, 2013: 12). 
Surat kabar adalah sebutan bagi penerbitan pers yang masuk dalam media 
massa tercetak berupa lembaran berisi tentang berita-berita dan karangan-karangan 
serta diterbitkan secara berkala, bisa harian, mingguan, dan bulanan serta diedarkan 
secara umum, isinya pun harus aktual dan bersifat universal. Surat kabar dapat dibaca 
kapan saja dan bersifat tidak terbatas karena khalayak dapat mendeskripsikan pesan 
yang disampaikan berbeda dengan televisi dan radio yang bersifat sementara dan 
terbatas. 
Adapun karakteristik surat kabar adalah: 
1. Publisitas (publicity) adalah penyebaran pesan kepada publik atau khalayak. 
2. Periodesitas adalah keteraturan terbit, bisa harian, mingguan, atau bulanan. 
3. Universalitas, menyampaikan pesan yang beragam namun dapat diakses secara 
umum. 
4. Aktualitas, baru saja terjadi atau sedang terjadi. 
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5. Terdokumentasi, bisa diarsip. 
6. Faktualitas, sesuai dengan fakta (Romli, 2016: 74). 
Dengan adanya media cetak khususnya koran, dapat menjawab keingintahuan 
khalayak akan informasi teraktual dan faktual sebagai contohnya adalah informasi 
tentang Abu Tours. Bagi calon jemaah Abu Tours dapat mengetahui perkembangan 
kasus Abu Tours melalui media cetak tanpa harus terjun langsung ke kantor Abu 
Tours karena hampir semua informasi yang dibutuhkan khalayak disediakan oleh 
media secara aktual dan heterogen. 
1. Fungsi Utama Media Cetak 
Media komunikasi massa pada umumnya memberikan informasi, mendidik, 
memberikan hiburan, memberikan pengetahuan dan mempengaruhi khalayak. Dalam 
media cetak, fungsi ini memiliki potensi yang sama dan semestinya dilaksanakan 
secara seimbang, adil dan bijaksana. Apabila terdapat ketimpangan dalam 
penyelarasan fungsi ini, maka dapat menimbulkan kecenderungan yang tidak baik 
dan dapat memberikan dampak yang tidak baik pula. Upaya untuk menyeimbangkan 
fungsi tersebut harus terus diupayakan oleh pengelola media cetak serta menghindari 
tindakan yang berlebihan dalam memberitakan suatu peristiwa (Haidir Fitra Siagian, 
2013: 12). 
C. Berita 
Istilah news berasal dari bahasa Inggris yang berarti “berita”, berasal dari 
“new” (baru) dengan konotasi kepada hal-hal yang baru. Dengan arti segala yang 
baru merupakan informasi yang penting bagi khalayak. Dengan kata lain, semua hal 
yang baru merupakan bahan informasi yang dapat disampaikan kepada orang lain 





Berita (news) adalah laporan atau pemberitahuan tentang segala peristiwa 
aktual dan universal yang menarik perhatian orang banyak. Peristiwa atau kejadian 
yang aktual dan faktual yang terjadi setiap hari dapat dijadikan berita yang menarik 
oleh wartawan. Isu yang menjadi pemberitaan biasanya hanya sebagai agenda media, 
namun agenda media ini dapat berubah menjadi agenda khalayak apabila isu tersebut 
terus dibicarakan oleh khalayak terutama apabila menyangkut kepentingan umum. 
Ketika agenda media sudah menjadi agenda khalayak dan terus dibaca dan 
didiskusikan oleh para pengambil keputusan, maka akan menjadi agenda kebijakan 
guna mencari jalan keluar dari isu tersebut (Apriadi Tamburaka,2012:138).  
Berita yang dihasilkan oleh media massa dalam hal ini surat kabar merupakan 
fakta yang telah dikonstruksi oleh pihak media. Fakta yang dikonstruksi oleh media 
adalah untuk memberikan pemaknaan dan penonjolan terhadap aspek tertentu dalam 
berita. Berita merupakan sesuatu yang telah diolah melalui bahasa dan teknik 
konstruksi. Berita bukanlah sesuatu yang sangat objektif karena sangat dipengaruhi 
oleh subjektivitas penyampai berita (wartawan). Faktor persepsi dan ideologi sangat 
mempengaruhi penonjolan dan penekanan dalam penulisan berita (Hafied Cangara, 
2006: 32). 
D. Perspektif Berita dalam Pandangan Islam 
Berita merupakan rangkaian dari konstruksi dari rekonstruksi watawan yang 
kadang menghilangkan “madu” kemudian menuangkan ”racun”. Artinya, dalam 
mengonstruksi berita, wartawan akan memberikan penekanan dan menyamarkan dan 
bisa jadi menambahkan sesuatu terhadap sisi tertentu dalam pemberitaan. Dalam 
konteks pemberitaan di media kadang berita yang buruk dibungkus dengan bahasa 
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yang manis sehingga tampak samar-samar dan menyenangkan (Alex Sobur: 2006: 
88). 
Jika ada berita atau informasi yang didapatkan, sebaiknya diteliti dan 
dicermati terlebih dahulu. Sebagaimana diterangkan dalam ayat Al-Qur’an sebagai 
berikut: 
Q.S. Al-Hujurat/49:6 
 اىُحِبُْصَتف ٍَةلاَهَِجب اًهَْىق اُىبيُِصت َْىأ اُى ٌََّيَبَتف ٍَإَبٌِب ٌقِسَاف ْنُكَءاَج ْىِإ اُىٌَهآ َييِذَّلا اَهَُّيأ َاي ُْنتَْلَعف اَه ًٰ َلَع
 َييِهِدَاً 
Terjemahan: 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa 
suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu. (Departemen Agama RI, 
2007: 515). 
 Ayat di atas merupakan salah satu dasar yang ditetapkan dalam agama Islam 
dalam kehidupan sosial sekaligus merupakan tuntunan yang sangat logis bagi 
penerimaan dan pengalaman suatu berita. Kehidupan manusia dalam berinteraksi 
haruslah didasarkan pada hal-hal yang diketahui dan jelas asal usulnya. Manusia pada 
hakikatnya tidak dapat menjangkau seluruh informasi karena itu manusia 
membutuhkan pihak lain sebagai sarana untuk memperoleh informasi. Pihak lain 
dalam perkara ini adalah pihak yang jujur dan memiliki integritas dan kredibilitas 
sehingga apa yang disampaikannya adalah hal-hal yang benar dan jujur, namun ada 
juga yang sebaliknya. Oleh sebab itu berita haruslah disaring dan diteliti terlebih 
dahulu, khawatir jangan sampai seseorang melangkah dan bertindak gegabah dan 
tidak jelas atau dalam ayat di atas disebut jahalah. Dengan kata lain, ayat ini 





sebagai lawan dari kata jahalah yang artinya kebodohan. Di samping melakukan 
sesuatu berdasarkan pertimbangan logis dan nilai-nilai yang telah ditetapkan Allah 
Subhanahu wata’ala. sebagai lawan dari makna kedua dari jahalah.   
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Penekanan pada kata fasiq dalam ayat di atas bukan pada semua penyampai 
berita/komunikator, tetapi pada keadaan dimana dalam suatu masyarakat sudah 
menyimpang dari koridor ajaran Islam dan sulit dilacak sumber pertama dari berita 
yang diterima, sehingga tidak diketahui apakah yang menyebarkan berita orang yang 
fasik atau bukan, atau dalam sebuah masyarakat telah banyak orang-orang fasik maka 
berita tersebut tidak dapat diterima begitu saja (M. Quraish Shihab, 2002: 238). 
Dari penafsiran ayat Al-Qur’an di atas, dapat dipahami bahwa apabila ada 
berita atau informasi yang diterima dari seseorang, baik itu seseorang yang fasiq 
maupun yang baik hendaklah diteliti dahulu berita yang diterima dan bijaklah dalam 
menilai setiap perkara. 
Q.S. Al-Maidah : 8 
 ۖ ِطْسِقْلِاب َءَادَهُش ِ َِّلِلّ َييِها ََّىق اُىًىُك اُىٌَهآ َييِذَّلا اَهَُّيأ َاي اُىلِدْعا ۚ اُىلِدَْعت ََّلَأ ًٰ َلَع ٍمَْىق ُىَآٌَش ْنُكٌََّهِرَْجي َلََو
 َىُىلَوَْعت اَِوب ٌرِيبَخ َ َّاللَّ َّىِإ ۚ َ َّاللَّ اُىقَّتاَو ۖ ٰيَىْقَّتلِل ُبَرَْقأ َىُه 
Terjemahan:  
Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan 
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 
takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan. (Departemen Agama RI, 2007: 108). 
Ayat di atas menyatakan bahwa adil lebih dekat kepada takwa. Perlu dicatat 
bahwa kata keadilan dapat merujuk pada substansi ajaran agama Islam. Jika ada 
agama yang menjadikan kasih sebagai tuntunan tertinggi, Islam tidaklah demikian. 
Karena kasih dalam kehidupan pribadi apalagi dalam kehidupan bermasyarakat dapat 
berdampak buruk. Adil dalam hal ini adalah menempatkan segala sesuatu sesuai pada 





mendapat sanksi yang berat maka ketika itu kasih tidak boleh mendapat peran dalam 
hal ini karena dapat menghambat jatuhnya ketetapan hukum atasnya. Ketika yang 
dituntut adalah keadilan, maka hukuman yang dijatuhkan atasnya adalah hal yang 
setimpal (M. Quraish Shihab, 2002: 42). 
Maksud dari ayat diatas adalah Allah menyeru kepada orang-orang yang 
beriman untuk selalu menegakkan kebenaran dan keadilan dalam hal apapun dan 
terhadap siapapun. Allah memberikan peringatan kepada hamba-Nya untuk tidak 
saling membenci sesama manusia dan Allah memerintahkan untuk senantiasa berlaku 
adil terhadap semua orang bahkan orang yang dibenci sekalipun. Dalam ayat ini 
menegaskan kepada orang yang beriman untuk senantiasa bersikap adil serta tidak 
memberitakan dan mengabarkan hal-hal yang buruk terhadap suatu kaum, kelompok 
dan golongan yang dibencinya. 
E. Teori Konstruksi Realitas Sosial 
Pada penelitian ini, teori yang dipakai sebagai dasar atau pijakan adalah 
konstruksi realitas oleh media massa dalam menghasilkan suatu berita. Teori 
konstruksi sosial (social construction) tidak bisa terlepas dari teori yang dikemukakan 
oleh Peter L. Berger. Istilah konstruksi atas realitas sosial (social contruction of 
reality) menjadi terkenal sejak diperkenalkan oleh Peter L. Berger dan Thomas 
Luckman melalui bukunya yang berjudul The Social Construction of Reality: A 
Treatise in the Sociological of Knowledge. Menurutnya, masyarakat merupakan 
produk manusia dan manusia merupakan produk masyarakat. Keduanya saling 
berdialektika atau saling mempengaruhi secara terus menerus. Bagi Berger, realitas 
kehidupan sosial bukanlah realitas yang natural dan apaadanya, akan tetapi hasil dari 
konstruksi (Peter L. Berger, 1990: 64). 
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Realitas sosial sesungguhnya tidak lebih dari sekedar hasil konstruksi sosial 
dalam komunikasi tertentu. Kontruksi sosial media massa menjadi dasar dalam 
menghasilkan suatu berita untuk lebih mudah dimaknai. Konstruksi sosial bermula 
dari filsafat konstruktivisme yang mulai dari gagasan-gagasan konstruktif kognitif. 
Konstrukstivisme telah dimulai oleh Gambarissta Vico, seorang epistimolog dari 
Italia, yang menjadi cikal bakal munculnya konstruktivisme. Ada tiga macam 
konstruktivisme, yaitu: (1) Konstruktivisme radikal, (2) Realiasme hipotesis, (3) 
Konstruktivisme biasa (Paul Suparno, 2008: 35). 
Peter L. Berger dan Thomas Luckman mengatakan bahwa pengertian dan 
pemahaman seseorang terhadap sesuatu muncul akibat komunikasi dengan orang lain. 
Realitas sosial sesungguhnya tidak lebih dari sekedar hasil konstruksi sosial dalam 
komunikasi tertentu (Steven W. Little John dan Karen A. Foss, 2014: 175 -176). 
Setiap orang berbeda-beda dalam membedakan dan memahami objek atau peristiwa-
peristiwa tertentu dalam kehidupan. Bagaimana seseorang memahami objek atau 
peristiwa dan bagaimana seseorang berperilaku terhadap objek tersebut sangat 
bergantung pada realitas sosial yang memegang peranan (Farthurin Zen, 2004: 52). 
Konstruksi pemberitaan merupakan hal yang paling penting dalam 
membangun dan mengemas berita. Bagaimanapun isu yang akan ditampilkan dan 
ditonjolkan jika proses konstruksi dan pembingkaiannya kurang baik, maka akan 
memengaruhi baik buruknya suatu isu/peristiwa, bahkan pesan yang ingin 
disampaikan kurang mengena dan tidak menarik untuk dibaca. Berita yang 
dikonstruksi sedemikian rupa agar pesan dapat diterima secara mudah kemudian 






F. Teori Agenda Setting 
Teori agenda setting diperkenalkan oleh Mc Combs dan DL Shaw dalam 
Public Opinion Quarteley tahun 1972. Teori ini menekankan bahwa media tidak 
selalu memerintahkan apa yang orang pikir tetapi apa yang harus memikirkan media 
bertindak sebagai penjaga pintu dari informasi dan menentukan isu-isu penting, teori 
ini berpendapat bahwa informasi atau masalah yang muncul lebih sering di media 
akan menjadi lebih menonjol untuk publik dan menentukan prioritas politik dan 
sosial (Henry Subiakto dan Rachman Ida, 2012: 13). Semakin sering isu dijadikan 
sebuah berita, maka isu tersebut akan menjadi priotias pembacanya. Teori ini juga 
menyatakan bahwa media massa merupakan pusat penentuan kebenaran dengan 
kemampuan media massa untuk mentransfer dua elemen yaitu kesadaran dan 
informasi ke dalam agenda publik dengan mengarahkan kesadaran publik terhadap 
isu yang dianggap penting oleh media (Apriadi Tamburaka, 2012: 23). Hal-hal yang 
ditampilkan oleh sebuah media bisa dianggap sebagai suatu  kebenaran karena 
konstruksi dan pembingkaian yang dilakukan dalam menulis informasi. 
Teori ini fokus pada arah pergantian fokus dari arah persuasif (arah langsung) 
pada efek kearah perubahan kognitif atau pengetahuan khayalak, karena itu media 
dikatakan tidak akan sukses jika hanya memberitakan tentang apa yang harus 
dipikirkan orang tapi media akan sukses karena dapat memberitakan kepada para 
pembacanya bagaimana mereka memikirkan sesuatu (Cohen, 1963). Dengan 
demikian, jumlah cakupan suatu berita sering ditentukan oleh isu-isu tertentu yang 
diharapkan oleh khalayak/pembaca (McCumbs dan Shaw, 1972).  Asumsi teoritis 
dari agenda setting, bahwa ada hubungan positif antara apa yang dianggap penting 
oleh media untuk diberitakan dengan apa yang dipikirkan atau yang dibicarakan 
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khalayak. Media menentukan cakupan berita yang sedang didiskusikan oleh khalayak 
bahkan terkadang media memerlukan suatu observasi untuk menentukan isu yang 
penting untuk dijadikan berita (Alo Liliweri, 2011: 764). Penentuan agenda setting 
media ini didukung dengan teori yang dikemukakan (McCombs dan Estrada, 1997) 
yang berbunyi: “media mungkin tidak hanya memberi tahu kita apa yang harus 
dipertimbangkan, media juga memberi tahu kita bagaimana dan apa yang harus 
dipertimbangkan, dan bahkan apa yang harus dilakukan tentang hal itu.” (Apriadi 
Tamburaka, 2012:69). 
Agenda setting dalam opini publik adalah pendapat yang sama yang 
dinyatakan oleh banyak orang yang diperoleh melalui diskusi yang menjadi jawaban 
dari pertanyaan dan permasalahan yang menyangkut kepentingan umum. Opini 
publik hanya terbentuk melalui isu yang dikembangkan oleh media massa. Media 
massa memiliki pengaruh yang cukup besar dalam membentuk opini publik melalui 
isu-isu yang dibingkai. Agenda setting yang dilakukan media dapat menjadi agenda 
khalayak apabila suatu isu/peristiwa terus-menerus dituangkan kedalam berita. 
Kemampuan seorang wartawan dalam membingkai berita dikemas dengan 
sedemikian rupa agar lebih menarik dan mudah dicerna oleh akal pikir pembaca. 
(Wibowo, 2011: 102-120) menyebutkan sejumlah strategi yang sering dilakukan 
dalam pembingkaian berita  untuk “memainkan” kata-kata agar bisa menimbulkan 
kesan dan makna yang berarti dalam pikiran pembaca adalah dengan pengulangan 
kata, sinonim, dan kesamaan topik (Apriadi Tamburaka, 2012: 121). Dengan 
penggunaan kata-kata dan pembingkaian yang baik, pembaca akan dengan mudah 






G. Analisis Framing 
Pada dasarnya, framing adalah metode untuk melihat cara bercerita (story 
telling) media atas realitas/peristiwa. Cara bercerita medi atergambar pada “cara 
melihat” terhadap realitas yang dijadikan berita dan dapat mempengaruhi hasil akhir 
dari konstruksi sosial. Analisis framing adalah analisis yang dipakai untuk melihat 
bagaimana media mengonstruksi realitas yang ada dan untuk melihat bagaimana 
peristiwa dipahami dan dibingkai oleh media (Eriyanto, 2002: 11). 
1. Konsep Framing  
Framing adalah pendekatan untuk melihat bagaimana realitas itu dibentuk dan 
dikonstruksi oleh media. Proses pembentukan dan konstruksi realitas itu, hasil 
akhirnya adalah adanya bagian tertentu dari realitas yang lebih menonjol dan lebih 
mudah dikenal dan ada bagian yang disamarkan. Akibatnya, khalayak lebih mudah 
mengingat aspek-aspek tertentu yang disajikan secara menonjol oleh media dan 
melupakan aspek-aspek lain yang disamarkan oleh media. Aspek-aspek yang tidak 
disajikan secara menonjol, bahkan tidak diberitakan, menjadi terlupakan dan sama 
sekali tidak diperlihatkan oleh khalayak. Disini media menyeleksi, menghubungkan, 
dan menonjolkan peristiwa sehingga makna dari peristiwa lebih mudah menyentuh 
dan diingat oleh khalayak. Karenanya, seperti dikatakn Frank D. Durham, framing 
membuat dunia lebih diketahui dan lebih dimengerti. Realitas yang kompleks 
dipahami dan disederhanakan dalam kategori tertentu. Bagi khalayak, penyajian 
realitas yang demikian, membuat realitas lebih bermakna dan dimengerti (Eriyanto, 
2002: 77). 
Framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana perspektif atau cara 
pandang yang digunakan oleh wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis berita. 
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Cara pandang atau perspektif itu pada akhirnya menentukan fakta apa yang diambil, 
bagian mana yang ditonjolkan dan dihilangkan, fakta mana yang 
dihilangkan/disamarkan dan hendak dibawa kemana berita tersebut. Framing, seperti 
dikatakan Todd Gitlin, adalah sebuah strategi bagaimana realitas/dunia dibentuk dan 
disederhanakan sedemikan rupa untuk ditampilkan kepada khalayak pembaca. 
Peristiwa-peristiwa ditampilkan dalam pemberitaan agar tampak menonjol dan 
menarik perhatian khalayak. Lewat pembingkaian berita, wartawan mengemas 
peristiwa yang kompleks itu menjadi peristiwa yang dapat dipahami dan dimengerti, 
dengan perspektif tertentu dan lebih menarik perhatian khalayak. Laporan berita yang 
ditulis oleh wartawan pada akhirnya menampilkan apa yang dianggap penting, apa 
yang perlu ditonjolkan, dan apa yang perlu disampaikan oleh wartawan kepada 
khalayak pembaca. Ada dua proses framing dalam organisasi media. Proses tersebut 
adalah: 
Pertama, memilih fakta/realitas. Proses memilih fakta ini ditujukkan pada 
asumsi, wartawan tidak mungkin melihat peristiwa tanpa perspektif. Dalam memilih 
fakta selalu terkandung dua kemungkinan; apa yang dipilih (included) dan apa yang 
dibuang (excluded). Bagian mana yang ditekankan dalam realitas, bagian mana dari 
realitas yang diberitakan dan bagian mana yang tidak diberitakan. Penekanan aspek 
tertentu itu dilakukan dengan memilih sudut pandang tertentu, memilih fakta tertentu, 
dan melupakan fakta yang lain, memberitakan aspek tertentu dan melupakan aspek 
lainnya. Intinya, peristiwa dilihat dari sisi tertentu. Akibatnya, pemahaman dan 
konstruksi atas suatu peristiwa bisa jadi berbeda antara media satu dan yang lainnya. 
Media yang menekankan aspek tertentu, memilih fakta tertentu akan menghasilkan 





lain karena setiap media memiliki idoelogi yang berbeda. Proses framing sebagai 
metode penyajian realitas dimana kebenaran tentang suatu kejadian tidak diingkari 
secara total, melainkan dibalikkan secara halus, dengan memberikan sorotan terhadap 
aspek-aspek tertentu saja, dengan menggunakan istilah-istilah yang mempunyai 
konotasi tertentu, dikemas secara halus, dan dengan bantuan foto, karikatur dan alat 
ilustrasi lainnya. 
Kedua, menuliskan fakta. Proses ini berhubungan dengan bagaimana fakta 
yang dipilih disajikan kepada khalayak. Gagasan itu diungkapkan dengan 
menentukan headline berita, kata, kalimat dan proposisi apa, dengan bantuan 
aksentuasi foto dan gambar apa, dan sebagainya. Bagaimana fakta yang sudah dipilih 
tersebut ditekankan dengan pemakaian perangkat tertentu dan penempatan yang 
mencolok, pengulangan, pemakaian grafis untuk mendukung dan memperkuat 
penonjolan, pemakaian label tertentu ketika menggambarkan orang/peristiwa yang 
diberitakan, asosiasi terhadap simbol budaya, generalisasi, simplikasi, dan pemakaian 
kata yang berhubungan dengan penonjolan realitas. Pemakaian kata, kalimat atau foto 
merupakan implikasi dari memilih aspek tertentu dari realitas. Akibatnya, aspek 
tertentu yang ditonjolkan menjadi lebih menonjol, lebih mendapatkan alokasi dan 
perhatian yang besar dibandingkan aspek lain. Semua aspek tersebut digunakan untuk 
membuat dimensi tertentu dari konstruksi berita menjadi bermakna dan diingat oleh 
khalayak. Realitas yang disajikan secara menonjol dan mencolok, mempunyai 
kemungkinan lebih besar untuk diperhatikan dan mempengaruhi khalayak dalam 
suatu realitas (Eriyanto, 2002: 82). 
Dalam proses framing pada akhirnya akan membawa efek. Karena sebuah 
realitas bisa jadi dibingkai dan dimaknai berbeda oleh media, bahkan pemaknaan itu 
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bisa jadi akan sangat berbeda. Berdasarkan penyederhanaan atas kompleksnya 
realitas yang disajikan media, menimbulkan efek framing, yaitu: Pertama, framing 
yang dilakukan media akan menonjolkan aspek tertentu dan mengaburkan aspek yang 
lain. Framing umumnya ditandai dengan menonjolkan aspek tertentu dari realitas, 
akibatnya ada aspek lain yang tidak mendapat perhatian yang memadai. Kedua, 
framing yang dilakukan oleh media akan menampilkan sisi tertentu dan melupakan 
sisi yang lain. Dengan menampilkan sisi tertentu dalam berita ada sisi lain yang 
terlupakan, menyebabkan aspek lain yang penting dalam memahami realitas tidak 
mendapat liputan dalam berita. Ketiga, framing yang dilakukan media akan 
menampilkan aktor tertentu dan menyembunyikan aktor yang lain. Efek yang segera 
terlihat dalam pemberitaan yang memfokuskan pada satu pihak, menyebabkan pihak 
lain yang mungkin relevan dalam pemberitaan menjadi tersembunyi. Dari ketiga efek 
framing yang disebutkan, dapat dilihat bahwa dalam membingkai sebuah peristiwa 
setiap media hanya menonjolkan sesuatu yang dianggap penting dan dianggap patut 
untuk dikonsumsi khalayak. 
a. Dimensi Sosiologi dan Psikologi 
Konsep framing dapat dilihat dari dua tradisi, yaitu psikologi dan sosiologi. 
Hal ini disebabkan karena framing banyak mendapat pengaruh dari konsep psikologi 
dan sosiologi. Framing dalam konsep psikologi melihat bagaimana pengaruh kognisi 
seseorang dalam membentuk skema tentang diri, sesuatu, dan gagasan tertentu. Selain 
itu framing dalam kondisi ini dilihat sebagai bentuk penempatan informasi dalam 
konteks yang unik, hingga elemen tertentu suatu ilmu membentuk alokasi sember 
kognitif individu yang lebih besar (Eriyanto, 2002: 83). 





Framing adalah upaya atau strategi yang dilakukan wartawan untuk 
menekankan dan membuat pesan menjadi bermakna, lebih mencolok, dan 
diperhatikan oleh publik. Hal ini tidak lepas dari aspek psiokologi. Secara psikologis, 
orang cenderung menyederhanakan realitas dan dunia yang kompleks itu bukan 
hanya agar lebih sederhana dan dapat dipahami, melainkan juga agar lebih 
mempunyai perspektif/dimensi tertentu. Dimensi psikologi sangat mempengaruhi 
konstruksi yang dilakukan wartawan dalam menulis berita. 
b) Dimensi Sosiologi 
Pada dimensi sosiologi, frame dilihat terutama untuk menjelaskan bagaimana 
organisasi dari ruang berita dan pembuat berita membentuk berita secara bersama-
sama. Ini menempatkan media sebagai organisasi yang kompleks yang menyertakan 
di dalamnya praktik profesional. Pendekatan semacam ini untuk membedakan pekerja 
media sebagai individu sebagaimana dalam pendekatan psiokologis. Melihat berita 
dan media seperti ini, berarti menempatkan berita sebagai institusi sosial. Berita 
ditempatkan, dicari, dan disebarkan lewat praktik profesional dalam organisasi. 
Karenanya hasil dari suatu proses berita adalah produk dari proses institusional. 
Dalam pandangan Goffman, seseorang menafsirkan realitas tidak dengan konsepsi 
yang hampa karena sebuah frame adalah skema interpretasi, dimana gambaran dunia 
yang dimasuki seseorang diorganisasikan sehingga pengalaman tersebut menjadi 
punya arti dan bermakna. Peristiwa dan realitas didefinisikan secara kreatif sehingga 
mempunyai arti. Frame adalah sebuah prinsip dimana pengalaman dan realitas yang 
kompleks tersebut diorganisasi secara subjektif (Eriyanto, 2002: 94-96). 
2. Efek Framing 
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Framing berkaitan dengan bagaimana realitas dibingkai dan disajikan kepada 
khalayak. Sebuah realitas bisa dibingkai dan dimaknai secara berbeda oleh media. 
Salah satu efek framing yang paling mendasar adalah realitas sosial yang kompleks, 
penuh dimensi, dan tidak beraturan disajikan dalam berita sebagai sesuatu yang 
sederhana, beraturan, dan memenuhi logika tertentu. 
Framing menyediakan alat bagaimana persitiwa dibentuk dan dikemas dalam 
kategori yang dikenal khalayak. Karena itu, framing menolong khalayak untuk 
memroses informasi kedalam kategori yang kena, kata-kata kunci dan citra tertentu. 
Kepada khalayak tidak disediakan atau disajikan informasi yang rumit, melainkan 
informasi yang tinggal diambil, konstekstual, berarti baginya, dan dikenaldalam 
benaknya. Informasi yang sudah dikonstrruksi dan siap dikonsumsi oleh pembaca 
akan lebih membekas dibenak pembacanya. Teori framing menunjukkan bagaimana 
jurnalis membuat simplikasi, prioritas, dan struktur tertentu dari peristiwa. 
Karenanya, framing menyediakan kunci bagaimana peristiwa dipahami oleh media 
dan ditafsirkan kedalam bentuk berita. Ketika media melihat peristiwa dari kacamata 
tertentu maka realitas setelah dilihat oleh khalayak adalah realitas yang sudah 
terbentuk oleh bingkai media. media cenderung melihat realitas sebagai sesuatu yang 
sederhana. 
Tabel 2.1 Efek Framing  
Proses pembingkaian dapat dicontohkan sebagai berikut: 
Mendefinisikan realitas tertentu Melupakan definisi lain atas realitas 
Penonjolan aspek tertentu Pengaburan aspek lain 
Penyajian sisi tertentu Penghilangan sisi lain 





Sumber: (Eriyanto, 2002: 167) 
1. Menonjolkan aspek tertentu dan mengaburkan aspek lain. Framing umumnya 
ditandai dengan menonjolkan aspek tertentu dari realitas. Dalam penulisan 
sering disebut sebagai fokus berita. Berita secara sadar atau tidak diarahkan 
pada aspek dan sisi tertentu. Akibatnya, ada aspek lain yang tidak 
mendapatkan perhatian yang memadai. Pemberitaan suatu peristiwa dari 
perspektif politik misalnya, mengabaikan aspek lain; ekonomi, sosial, dan 
sebagainya. 
2. Menampilkan sisi tertentu dan melupakan sisi lain. Misalnya pemberitaan 
media mengenai aksi mahasiswa. Berita misalnya, banyak menampilkan 
bagaimana demonstrasi akhirnya diwarnai dengan bentrokan. Berita secara 
panjang lebar menggambarkan proses bentrokan, mahasiswa yang nekat 
menembus barikade, dan kahirnya diwarnai dengan puluhan mahasiswa yang 
luka-luka. Dengan menampilkan sisi ini dalam berita, ada sisi lain yang 
dilupakan. Seolah dengan menggambarkan berita seperti ini, demonstrasi 
tersebut tidak ada gunanya dan tidak beritakan apa penyebab demonstrasi 
tersebut. 
3. Menampilkan aktor tertentu dan menyembunyikan yang lain. Berita seringkali 
juga memfokuskan pemberitaan pada aktor tertentu. Ini tentu tidak salah. 
Tetapi efek yang segera terlihat adalah memfokuskan pada satu pihak atau 
aktor tertentu menyebabkan aktor lain yang mungkin relevan dan penting 
dalam pemberitaan menjadi tersembunyi sehingga berita yang disampaikan 
terkesan tidak objektif (Eriyanto, 2002: 168). 
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Peristiwa-peristiwa tertentu yang dramatis dan diabadikan, mempunyai 
pengaruh pada bagaimana seseorang melihat suatu peristiwa. W. Lance Bannet dan 
Regina G. Lawrence menyebut sebagai ikon berita (news icon). Apa yang khalayak 
tahu tentang realitas sedikit banyak bergantung pada bagaimana media 
menggambarkannya. Dalam peristiwa yang dramatis, dan digambarkan oleh media 
secara dramatis pula, maka akan mempengaruhi pandangan khalayak tentang realitas 
itu pula. Gambaran tentang orang, kelompok, dan institusi yang merupakan realitas 
bahkan selalu disesuaikan dengan ikon yang terlanjur tertanam dalam benak publik. 
Sebuah ikon dapat didefinisikan sebagai sebuah simbol dan citra yang timbul dari 
peristiwa yang diberitakan oleh media dan tertanam kuat dalam benak khayalak 
(Eriyanto, 2002: 179). 
H. Analisis Framing Model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki  
Model framing yang diperkenalkan oleh Pan dan Kosicki ini adalah salah satu 
model yang paling populer dan paling banyak dipakai. Bagi Pan dan Kosicki, analisis 
framing ini dapat menjadi salah satu alternatif dalam menganalisis  framing teks 
media disamping analisis kuantitatif. Analisis framing dilihat sebagaimana wacana 
publik tentang suatu isu atau kebijakan dikonstruksikan dan dinegosiasikan (Eriyanto, 
2002: 290). 
1. Proses Framing 
 Framing didefinisikan sebagai proses membuat suatu pesan lebih menonjol, 
menempatkan informasi lebih daripada yang lain sehingga khalayak lebih tertuju 
pada pesan tertentu. Menurut Pan dan Kosicki, ada dua konsespi framing yang saling 
berkaitan. Pertama, dalam konsepsi psikologi. Framing dalam konsepsi ini lebih 





Framing berkaitan dengan struktur dan proses kognitif, bagaimana seseorang 
mengolah sejumlah informasi dan ditunjukkan dalam skema tertentu. Pembingkaian 
dilihat sebagai penempatan informasi dalam suatu konteks yang unik/khusus dan 
menempatkan elemen tertentu dari suatu isu dengan penempatan lebih menonjol 
dalam kognisi seseorang. Elemen-elemen yang diseleksi dari suatu isu/peristiwa 
tersebut menjadi lebih penting dalam memengaruhi pertimbangan dalam membuat 
keputusan tentang realitas. Kedua, konsep sosiologis. Jika pandangan psikologis lebih 
melihat pada proses internal seseorang, bagaimana individu secara kognitif 
menafsirkan suatu peristiwa dalam cara pandang tertentu, maka pandangan sosiologis 
lebih melihat pada bagaimana konstruksi sosial atas realitas. Frame disini dipahami 
sebagai proses bagaimana seseorang mengklasifikasikan, mengorganisasikan, dan 
menafsirkan pengalaman sosialnya untuk mengerti dirinya dan realitas diluar dirinya. 
pembingkaian disini berfungsi untuk membuat suatu realitas menjadi terindentifikasi, 
dipahami, dan dapat dimengerti karena sudah dilabeli dengan label tertentu. 
 Pan dan Kosicki membuat suatu model yang mengintegrasikan secara 
bersama-sama konsepsi psikologis yang melihat frame semata sebagai persoalan 
internal pikiran dengan konsepsi sosiologis yang lebih tertarik melihat frame dari sisi 
bagaimana lingkungan sosial dikonstruksi seseorang. Bagi Pan dan Kosicki, framing 
pada dasarnya melibatkan kedua konsepsi tersebut. Dalam media, framing karenanya 
dipahami sebagai perangkat kognisi yang digunakan dalam informasi untuk membuat 
kode, menafsirkan, dan menyimpannya untuk dikomunikasikan dengan khalayak 
yang semuanya dihubungkan dengan konvensi/kebiasaan, rutinitas, dan praktik kerja 
profesional wartawan. Framing dimaknai sebagai suatu strategi atau cara wartawan 
dalam mengonstruksi dan memproses peristiwa untuk disajikan kepada khalayak. 
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 Wartawan bukanlah agen tunggal yang menafsirkan peristiwa, sebab paling 
tidak ada tiga pihak yang saling berhubungan dalam menentukan isu, yaitu: 
wartawan, sumber, dan khalayak. Setiap pihak menafsirkan dan mengkonstruksi 
realitas, dengan penafsiran sendiri atau berusaha agar penafsirannya yang paling 
dominan dan menonjol. Dalam mengonstruksi suatu realitas, wartawan tidak hanya 
menggunakan konsepsi yang ada dalam pikirannya semata tetapi juga 
mempertimbangkan keadaan sosialnya. Pertama, proses konstruksi itu juga 
melibatkan nilai sosial yang melekat dalam diri wartawan. Nilai-nilai sosial yang 
tertanam memengaruhi bagaimana realitas itu dipahami. Ini umumnya dipahami 
bagaimana kebenaran diterima secara taken for granted oleh wartawan, dalam artian 
bahwa kebenaran adalah sesuatu yang mutlak. Sebagai bagian dari lingkungan sosial, 
wartawan akan menerima nilai-nilai, kepercayaan yang ada dalam masyarakat. 
Kedua, ketika menulis dan mengonstruksi berita wartawan bukanlah berhadapan 
dengan publik yang kosong. Bahkan ketika peristiwa ditulis, dan kata mulai disusun, 
khalayak menjadi pertimbangan dari wartawan. Hal ini karena wartawan bukan 
menulis untuk dirinya sendiri, melainkan untuk dinikmati dan dipahami oleh 
pembacanya. Melalui proses inilah nilai-nilai sosial yang dominan yang ada dalam 
masyarakat ikut memengaruhi pemaknaan atas realitas. Ketiga, proses konstruksi itu 
juga ditentukan oleh proses produksi yang selalu melibatkan standar kerja, profesi 
jurnalistik, dan standar profesional dari wartawan. 
2. Perangkat Framing 
 Wartawan atau media menonjolkan pemaknaan atau penafsiran mereka atas 
suatu peristiwa dengan menggunakan strategi kata, kalimat, lead, hubungan 





mengungkapkan pemaknaan mereka sehingga dapat dipahami oleh pembaca. 
Perangkat wacana dapat juga menjadi alat bagi peneliti untuk memahami bagaimana 
media mengemas peristiwa. 
Model ini berasumsi bahwa setiap berita mempunyai frame (bingkai) yang 
berfungsi sebagai pusat dari organisasi ide. Frame ini adalah suatu ide yang 
dihubungkan dengan elemen yang berbeda dalam teks berita (seperti kutipan sumber, 
latar informasi, pemakaian kata atau kalimat tertentu) kedalam teks secara 
keseluruhan. Frame berhubungan dengan makna. Bagaimana seorang wartawan 
memaknai suatu peristiwa dapat dilihat dari perangkat tanda yang dimunculkan dalam 
teks berita. Elemen yang menandakan pemahaman seseorang mempunyai bentuk 
yang terstruktur dalam bentuk aturan atau konvensi penulisan sehingga dapat menjadi 
“jendela” melalui mana makna yang tersirat dari berita menjadi terlihat. Perangkat 
yang menandakan suatu framing dari berita dapat dilihat secara struktural dengan 
melihat pemilihan kata atau simbol yang dibentuk melalui aturan atau konvensi 
tertentu juga berfungsi sebagai perangkat framing karena dapat dikenal dan dialami, 
dapat dikonseptualisasikan ke dalam elemen yang konkret dalam suatu wacana yang 
dapat disusun dan dimanipulasi oleh pembuat berita, dan dapat dikomunikasikan 
dalam kesadaran komunikasi. 
Dalam pendekatan ini, perangkat framing dapat dibagi kedalam empat struktur 
besar, yaitu: struktur sintaksis, struktur semantik, struktur skrip, struktur tematik, dan 
struktur retoris. 
Keempat struktur tersebut merupakan suatu rangkaian yang dapat 
menunjukkan framing dari suatu media. Kecenderungan atau kecondongan wartawan 
dalam memahami suatu peristiwa dapat diamati dan keempat struktur tersebut. 
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Dengan kata lain, framing dapat diamati dengan melihat bagaimana wartawan 
menyusun peristiwa kedalam bentuk umum berita, cara wartawan mengisahkan 
persitiwa, kalimat yang dipakai, dan pilihan kata atau idiom yang dipilih, serta 
penambahan gambar/grafik. Ketika menulis berita dan menekankan makna atas 
peristiwa, wartawan akan memakai semua strategi wacana untuk meyakinkan 
khalayak pembaca bahwa berita yang ditulis adalah benar. Pendekatan itu dapat 







Perangkat Framing Model Pan dan Kosicki  
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Sumber: (Eriyanto, 2002: 295) 
1. Sintaksis 
Sintaksis adalah susunan kata atau frase dalam kalimat. Dalam wacanan 
berita, sintaksis menunjuk pada pengertian susunan dan bagian berita seperti 
headline, lead, latar informasi, kutipan sumber, pernyataan dan penutup yang ada 
dalam teks berita secara keseluruhan. Bagian itu tersusun dalam bentuk yang tetap 






Laporan berita sering disusun sebagai suatu cerita karena dua hal. Pertama, 
banyak laporan berita yang berusaha menunjukkan hubungan, peristiwa yang ditulis 
merupakan kelanjutan dari peristiwa sebelumnya. Kedua, berita umumnya 
mempunyai orientasi menghubungkan teks yang ditulis dengan lingkungan komunal 
pembaca. 
Bentuk umum dari struktur skrip adalah 5 W + 1 H, who,what, when, where, 
why, dan how. Meskipun pola ini tidak selalu dapat dijumpai dalam setiap berita yang 
ditampilkan, kategori informasi ini yang diharapkan diambil oleh wartawan untuk 
dilaporkan. Unsur kelengkapan berita ini dapat menjadi penanda framing  yang 
penting. 
3. Tematik 
Bagi Pan dan Kosicki, berita mirip sebuah pengujian hipotesis: peristiwa yang 
diliput, sumber yang dikutip, dan pernyataan yang diungkapkan. Semua perangkat 
tersebut digunakan untuk membuat dukungan yang logis dan sistematis bagi hipotesis 
yang dibuat. Tema yang dihadirkan secara tidak langsung atau kutipan sumber 
dihadirkan untuk mendukung hipotesis berita. Struktur tematik dapat diamati dengan 
melihat bagaimana peristiwa itu diungkapkan dan ditulis oleh wartawan. 
4. Retoris 
Struktur retoris dari wacana berita menggambarkan pilihan gaya kata yang 
dipilih oleh wartawan untuk menekankan arti yang ingin ditonjolkan oleh wartawan. 
Wartawan menggunakan perangkat retoris untuk membuat citra, meningkatkan 
kemenonjolan dan menekankan fakta pada sisi tertentu dan meningkatkan gambaran 





menunjukan kecenderungan suatu berita dan untuk menguatkan pendapat wartwan 
bahwa apa yang disampaikan tersebut adalah suatu kebenaran (Eriyanto, 2002: 290-
309). 
I. Harian Fajar Makassar 
Koran Harian Fajar merupakan salah satu koran terbesar di Kota Makassar. 
Surat kabar ini sudah berumur 29 tahun dan berpusat di Makassar. Menurut e-paper 
website online, Harian Fajar memiliki 1.500 pengunjung aktif tiap harinya dan versi 
cetak terjual ribuan eksamplar tiap hari. Ini menandakan bahwa koran Fajar begitu 
populer di Makassar. 
Pada tanggal 18 Mei 1981 menteri penerangan RI megeluarkan SK untuk 
media ini dengan nomor : 0150/SK/Dirjen/ PPG/SIT/1981 dan pada tanggal 1 51 
Oktober 1981 Harian Fajar tersebut untuk pertama kalinya dengan jumlah tiras 3.000 
eksemplar. Dalam proses pengesahan SIUPP, ternyata Alwi Hamu tidak lagi 
menyatakan badan penerbit Express. Beliau mengusulkan satu nama baru berupa 
suatu badan perusahaan PT. Media Fajar. Sehingga ketika keluarnya SIUPP Harian 
Fajar tidak lagi dibawah naungan Yayasan Penerbitan Express. Surat kepengurusan 
Harian Fajar diperkuat dengan SK Menpen RI No.035/SK/Menpen/SIUPP/A.7/1986. 
Pada tanggal 8 Maret 1986 tercatat nama baru di jajaran redaksi, sedangkan pimpinan 
umum/pimpinan perusahaan dipegang oleh Muh. Alwi Hamu.  
Harian Fajar, melakukan kerja sama antara Group Jawa Pos Media dengan 
Group Fajar, serta menjalankan kegiatannya semula lagi sejak tahun 1998. Tiras 
Harian Fajar sudah dapat ditingkatkan menjadi 5.000 eksemplar dan hal ini terus 
ditingkatkan. Sampai saat ini Indonesia bagian timur merupakan pangsa pasar utama 
Harian Fajar (Amalia Zul Ilmi, 2014: 35). Tentunya hal ini menjadi acuan bagi 
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masyarakat dalam memperoleh informasi terkait berita-berita aktual yang menyajikan 












A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan metode konstruktivisme, dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Metode konstruktivisme yaitu upaya untuk 
membangun atau menciptakan suatu makna yang akan dibentuk atau diolah oleh 
pihak tertentu. Metode ini memberikan pandangan yang berbeda kepada khalayak. 
Metode konstruktivisme ini adalah suatu metode dalam meneliti media karena media 
merupakan agen konstruksi yang membentuk realitas secara aktif. 
2. Lokasi Penelitian 
Dengan mengambil pemberitaan media cetak Harian Fajar Makassar sebagai 
objek penelitian. Calon peneliti melihat bahwa koran Harian Fajar sebagai salah satu 
media terbesar yang berpusat di kota Makassar. Dalam penyebaran informasi melalui 
media cetak  tergolong sangat cepat dalam menyajikan berita, terutama pada 
pemberitaan Abu Tours yang sangat gencar diberitakan, mulai dari isu penipuan, 
pembatalan pemberangkatan hingga penyitaan aset Abu Tours, terangkum dalam 
pemberitaan di koran Harian Fajar edisi 1-28 Februari 2018. Penelitian ini dimulai 
pda tanggal 1 Juli 2018 sampai 11 Agustus 2018. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan keilmuaan yakni ilmu komunikasi 
dengan menggunakan model framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Hal ini 





tentang Abu Tours. Framing model Pan dan Kosicki membentuk suatu realitas 
sehingga lebih menonjol dan menjadi perhatian bagi khalayak.  
C. Sumber Data 
Sumber data yang akan dilakukan calon peneliti menggunakan dua sumber 
data, yaitu: 
1. Sumber Data Primer 
Data primer adalah sebuah data yang diperoleh dan dikumpulkan secara 
langsung oleh peneliti melalui objek/sumber  yang akan diteliti tanpa adanya pihak 
kedua, karena untuk mempermudah peneliti menyusun hasil penelitian dan dianggap 
sebagai data yang lebih riil. 
Data primer yang dimaksud adalah sebuah data berupa dokumentasi 
pemberitaan yang diperoleh dari surat kabar Harian Fajar terkait isu Abu Tours pada 
edisi 11, 12, & 17 Februari 2018 yang dianalisis oleh peneliti sebagai alat bantu untuk 
memperoleh hasil penelitian. Surat kabar Harian Fajar merupakan objek utama 
penelitian ini. 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak lain bukan secara 
langsung melalaui sumber yang akan diteliti. Data sekunder dibutuhkan dalam 
penelitian guna menambah hasil penelitian dan untuk mendukung sumber data primer 
yang akan diteliti, dan juga agar pembaca nantinya semakin paham maksud dari 
peneliti. 
Adapun sumber data sekunder seperti referensi dari jurnal, telaah pustaka, dan 
pemberitaan tentang Abu Tours. Data sekunder lainnya dikumpulkan dari peneliti 





Tours pada Harian Fajar. Terdapat juga situs atau website yang diakses untuk 
memperoleh data yang lebih akurat yang berkaitan dengan penelitian analisis 
framing. Selain itu, diperoleh juga dari hasil penelitian, jurnal penelitian, catatan 
pribadi dan tokoh dan artikel terkait yang relevan dengan penelitian (Burhan Bungin, 
2008: 117). 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini tentunya 
berpatokan pada kebutuhan analisa. Adapun metode penelitian data yang dilakukan 
adalah: 
a. Kajian Pustaka (library research) atau studi literatur adalah kajian terhadap 
penelitian terdahulu yang relevan dengan judul peneliti sebagai referensi dan untuk 
menghubungkan penemuan dengan pengetahuan yang ada. Untuk penelitian lebih 
lanjut dengan cara mempelajari dan mengkaji dan melakukan telaah pustaka terhadap 
literatur-literatur yang berhubungan dengan permasalahan yang dikaji. Kajian pustaka 
dilakukan untuk dijadikan sebagai pedoman/rujukan dalam melakukan penelitian 
dengan cara melakukan telaah pustaka terhadap penelitian terdahulu yang relevan.  
b. Dokumentasi adalah proses pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau 
menganalisis dokumen-dokumen yang menjadi bahan penelitian dengan 
mengumpulkan teks-teks berita terkait pemberitaan Abu Tours yang dimulai 1-28 
Februari 2018. Teknik dokumentasi ini digunakan sebagai sumber data primer dan 
sebagai bukti pendukung untuk penelitian yang akan diolah oleh peneliti. 
c. Observasi. Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data dari penelitian melalui pengamatan. Observasi yang akan 





pengamat harus mampu secara pribadi mengembangkan daya pengamatannya dalam 
mengamati suatu objek. Observasi tidak berstruktur yang dimaksud calon peneliti 
yaitu melihat atau membaca terlebih dahulu berita-berita terkait Abu Tours yang 
sudah banyak dimuat diberbagai media cetak khususnya Harian Fajar, lalu mencatat 
bagian-bagian yang dianggap penting yang sesuai dengan kebutuhan penelitian 
nantinya. Observasi dilakukan sebagai langkah awal dalam menetukan sebuah 
permasalahan yang akan diteliti (Burhan Bungin, 2008: 120).  
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen atau alat penelitian adalah peneliti sendiri, sehingga peneliti harus 
divalidasi. Validasi data dalam penelitian komunikasi lebih menunjuk pada tingkat 
sejauh mana data telah diperoleh secara akurat mewakili realitas gejala yang diteliti 
(Pawito, 2007: 97). Teknik ini digunakan untuk mengakses sumber-sumber yang 
lebih bervariasi guna untuk memperoleh data yang sesuai.  
Kedudukan peneliti adalah sebagai penghimpun data analisis, penafsiran data, 
hingga melaporkan hasil penelitian. Selain itu, ada instrumen pendukung seperti 
handphone, alat perekam suara, kamera, dan buku catatan. 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah data-data yang mempunyai relevansi dengan topik penelitian 
terkumpul kemudian dimasukkan kedalam matriks pengolahan data. Kemudian 
penulis menganalisis data-data tersebut dengan menggambarkan framing model 
Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki. Dengan pendekatan ini, teks berita dari data 






1. Struktur Sintaksis. Struktur ini berhubungan dengan bagaimana wartawan 
menyusun fakta/peristiwa ke dalam berita yang dapat dilihat dari susunan 
frase dan kalimat. Dalam menentukan bagaimana fakta itu disusun, struktur 
sintaksis melihat dari headline, lead, latar informasi, kutipan sumber, 
pernyataan, dan penutup sebagai unit yang diamati dalam berita. 
2. Struktur Skrip. Struktur ini berhubungan dengan bagaimana wartawan 
mengisahkan atau menceritakan peristiwa ke dalam bentuk berita. Fakta yang 
diceritakan ke dalam sebuah berita dapat diamati dengan melihat unsur 
kelengkapan berita yang terdiri dari 5W+1H. 
3. Struktur Tematik. Struktur ini berhubungan dengan bagaimana wartawan 
mengungkapkan pandangannya terhadap peristiwa ke dalam sebuah berita 
yang dituangkan dalam proposisi, kalimat atau hubungan antarkalimat yang 
membentuk teks secara keseluruhan. 
4. Struktur Retoris. Struktur ini berhubungan dengan bagaimana wartawan 
menekankan arti tertentu ke dalam berita dengan menggunakan pilihan kata, 
idiom, grafik dan gambar yang dipakai untuk mendukung suatu pemberitaan 
sehingga bukan hanya mendukung tulisan, melainkan juga menekankan arti 







ANALISIS FRAMING PEMBERITAAN ABU TOURS PADA HARIAN 
FAJAR (EDISI 11, 12 & 17 FEBRUARI 2018) 
A. Gambaran Umum Harian Fajar 
1. Sejarah Berdirinya Harian Fajar 
Pada tahun 1966, ketika politik di Indonesia bergejolak dan berkecamuk, 
mahasiswa dengan semangat perubahan membuat gerakan kemahasiswaan. Ada 
yang membuat organisasi dan ada pula yang mendirikan media. Salah satunya 
Alwi Hamu, seorang mahasiswa Teknik, sekjen KAMI yang kemudian menjadi 
pendiri sekaligus pelopor cikal-bakal berdirinya Harian Fajar. 
Awalnya, Harian Fajar merupakan pers kampus yang dikelola oleh KAMI 
(Kesatuan Aksi Mahasiswa Indonesia). Media KAMI diperuntukkan sebagai 
media penyaluran aspirasi politik khususnya wilayah Sulawesi Selatan. Kemudian 
Alwi Hamu mendapat pinjaman modal dari sang Ayah, H. Muh. Syata dan 
bersama sejumlah rekannya yang aktif menulis, menyunting, dan menata tata letak 
desain koran, mendirikan koran ini. Pada tahun 1970, koran ini diberhentikan 
penerbitannya secara paksa bersama koran lainnya. 
Pada tahun 1972, Alwi bersama Mattulasa, Rahman Arge, Husni 
Djamaluddin, dan Arsal Alhabsi, mendirikan majalah yang diberi nama Intim. 
Pada tahun 1978, Alwi bergabung dengan Syamsuddin D, L mengelola surat 
kabar Tegas. Kemudian Alwi bersama rekan-rekannya Harun Rasyid Djibe dan 
Sinansari Ecip bertekad mendirikan surat kabar yang sekarang dikenal dengan 
Harian Fajar. Pada zaman itu, (resim Orde Baru), izin mendirikan surat kabar 
harus melalui persetujuan Harmoko selaku Menteri Penerangan sekaligus juru 





Pada tahun 1981, Harian Fajar sebagai media cetak yang baru mulai 
merintis dan serba sederhana, hanya mengontrak gedung di jalan Ahmad Yani 
Nomor 15 Makassar. Bangunan yang dikontrak Harian Fajar pada awal masa 
kerjanya sebelumnya adalah Druckey yang merupakan toko buku milik Belanda. 
Dengan bermodalkan mesin ketik dan tiga orang wartawan, Harian Fajar 
mulai menyebar di Makassar. Ketiga wartawan tersebut adalah Almarhum Abun 
Sanda (pejabat di Kompas Group), Aidir Amin Daud (penulis), Hamid Awaluddin 
(Duta Besar Rusia), dan bagian administrasi dan keuangan Harian Fajar 
ditugaskan kepada Syamsu Nur (sekarang sebagai Dirut Fajar Group). 
Dalam perjalanannya, tinggallah Alwi yang kemudian mengajak Jusuf 
Kalla dan Aksa Mahmud. Jusuf Kalla yang merupakan Wakil Presiden di era 
pemerintahan SBY dan masih menjabat sebagai Wakil Presiden untuk Joko 
Widodo pada saat itu memegang posisi sebagai orang yang berprofesi dalam 
bidang percetakan. Pada tahun 1988, Harian Fajar belum sebesar sekarang. Pada 
tahun ini koran Pedoman Rakyat yang merupakan surat kabar terbesar di 
Makassar. Selain aktif dipercetakan, Jusuf Kalla ikut membesarkan NV Hadji 
Kalla. 
Kemudian pada penghujung tahun 1988, Harian Fajar bergabung dengan 
Jawa Pos Group yang dipimpim oleh Dahlan Iskan. Dahlan berjumpa dengan 
Alwi melalui perantara Sinansari Ecip dan Eric Samola. Perbaikan dan perubahan 
mulai terjadi Harian Fajar. Para wartawan diberikan kesempatan untuk magang di 
Jawa Pos. 
Ketika Harian Fajar mulai tumbuh dan semakin maju, kesejahteraan 
karyawan masih belum membaik. Kemudia, oplah Harian Fajar mengalami 
kenaikan. Iklan mulai berdatangan. Kantor Harian Fajar yang bertempat di jalan 





yang terletak di jalan Racing Center Makassar digunakan sebagai kantor baru agar 
lebih nyaman menjalankan tugas Harian Fajar yang semakin padat. 
Sebelumnya, penghasilan yang berasal dari oplah dan iklan disatukan 
untuk membuat gedung tiga lantai. Pada tahun 1991, kantor Harian Fajar di jalan 
Racing Center diresmikan. Mesin cetak warna mulai diadakan. Harian Fajar 
tampil dengan edisi warna dan jauh lebih menarik. Pelan tapi pasti Harian Fajar 
mulai mengungguli Pedoman Rakyat yang mulai kolaps dan turun pamornya 
akibat tidak ada regenarasi. Namun dewasa ini, pesatnya teknologi menjadikan 
tren bisnis surat kabar edisi cetak mulai tergantikan oleh internet. Surat kabar 
cetak bukan lagi menjadi prioritas bacaan  karena masyarakat mulai beralih 
menjadi pembaca media cetak online. 
Setelah beberapa kali berpindah kantor, Harian Fajar akhirnya 
memutuskan untuk membangun gedung baru yang jauh lebih besar yang diberi 
nama Graha Pena yang terletak di jalan Urip Sumoharjo Nomor 20 Makassar 
(Irawan Sigit Saputra, 2013: 34-36). 
2. Profil Harian Fajar 
Harian Fajar Makassar adalah koran terbesar di Makassar Provinsi 
Sulawesi Selatan yang dominan menayangkan atau memuat pemberitaan yang 
bersifat lokal, maupun nasional yang berlokasi di Graha Pena lt. 4, Jl. Urip 
Sumoharjo. Rubrik Fajar yang semakin meluas membuat koran ini tetap diminati 
pembaca setia surat kabar. 
“Bijak di Garis Tak Berpihak” merupakan slogan Harian Fajar. Sejak 
terbit pertama kali pada tahun 1981, Harian Fajar menjadi milik semua golongan 
karena pemberitaan yang dinilai tidak memihak kepada siapapun, yang 





terus diupayakan menjadi kepentingan semua golongan (Firdayani Rafiq, 2014: 
40). 
3. Struktur Organisasi Redaksi Harian Fajar Makassar 
Pimpinan umum: H.M Agus Salim Alwi Hamu, Wakil pimpinan umum: 
H. Saleh Abdullah, Pimpinan Redaksi/penanggung jawab: Faisal Syam, Wakil 
pimpinan redaksi/penanggung jawab harian: Uslimim, Koordinator FMC Jakarta: 
Muh. Ilham, Kepala Fajar Online: Asri Amir, Kepala penelitian pengembangan: 
Mukhlis Amans Hadi, Sekretaris redaksi: Hajeriah. 
Dewan redaksi: H.M Alwi Hamu, H. Syamsu Nur, Sukriansyah S. Latief, 
Nur Alim Djalil, Muhammad Yusuf AR, Faisal Syam, Suwardi Tahir, Subhan 
Yusuf, Ike Rahmawati, Ishak Ngeljaratan, Aidir Amim Daud, MS Kartono, 
Zulkifli Gani Otto, Silahuddin Genda, Fachruddin Palapa, Buyung Maksum, 
Akbar Hamdan, Erniwati, Sunarti Sain, Mahdar Tayyong, Mustafa Kufung, 
A.Anita Amier, Syaikhan Azzuhri Dzulkifli. Staf redaksi: Alief Sappewali, Anggi 
S. Ugart, Aswad Syam, Amrullah B. Gani, Basri, Dian Muhtadiah, Hamsah, 
Harifuddin, Imam Dzulkifli, Kasman, Rosmini Hamid. 
Reporter: Amiruddin, Ramah Praeska, Syarifa Aida. Fotografer: Irham, 
Tawakkal (Firdayani Rafiq, 2014: 40). 
B. Analisis Framing Pemberitaan Abu Tours Edisi Februari 2018 
Setelah peneliti melakukan pengamatan di Harian Fajar Makassar, maka 
penulis tertarik mengkaji pembingkaian berita tentang kasus penipuan Abu Tours 
dengan menggunakan pendekatan analisis framing model Zhongdan Pan dan 
Gerald M. Kosicki dengan tujuan menganalisis konstruksi berita, pembingkaian 







Peneliti menemukan beberapa data pemberitaan Abu Tours di Harian Fajar 
mulai pada tanggal 10 Februari s/d 28 Februari 2018, yakni sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Daftar Berita Abu Tours Pada Harian Fajar Edisi Februari 2018 
Tanggal Terbit Judul Berita Ket. 
Sabtu, 10 Februari 2018 
Abu Tours Kesulitan Kembalikan Dana 
Jemaah 
Headline 
Minggu, 11 Februari 2018 Jemaah Tolak Maklumat Abu Tours Headline 
Senin, 12 Februari 2018 Kemenag Rekomendasi Pencabutan Izin Headline 
Rabu, 14 Februari 2018 Kemenag Beri Opsi Jual Aset Headline 
Kamis, 15 Februari 2018 Abu Tours Kukuh Korbankan Jemaah  
Jumat, 16 Februari 2018 206 Pelapor Abu Tours Headline 
Minggu, 18 Februari 2018 
Dewan: Maklumat Abu Tours Tidak 
Manusiawi 
 
Selasa, 20 Februari 2018 Polda BAP Pelapor Abu Tours  
Kamis, 22 Februari 2018 Pengacara Senior Gugat Abu Tours  
Jumat, 23 Februari 2018 Abu Tours Nebeng Travel Headline 
Minggu, 25 Februari 2018 Abu Tours Terseret Kasus Sewa Tenant  
Senin, 26 Februari 2018 Kasus Abu Tours Ditentukan Hari Ini  
Selasa, 27 Febaruari 2018 Uang Jemaah Dipakai Investasi Headline 
Rabu, 28 Februari 2018 Polda Sumsel Geledah Abu Tours Headline 
Sumber: Data olahan peneliti 2018 
 Daftar tabel di atas menunjukkan ada 15 pemberitaan tentang Abu Tours 
pada Harian Fajar edisi 1-28 Februari 2018, peneliti memilih tiga (3) pemberitaan 






1. Berita (I) 
Judul  : Jemaah Tolak Maklumat Abu Tours   
Sumber  : Harian Fajar, Minggu 11 Februari 2018 
Ringkasan : Maklumat yang ditawarkan Abu Tours kepada jemaah 
yang belum diberangkatkan dinilai sangat memberatkan karena jemaah yang 
sudah membayar namun ditunda keberangkatannya diminta untuk 
menambah biaya keberangkatan dan mencari jemaah baru yang ingin 
berangkat. 
 Pembahasan dalam berita pertama akan dijelaskan dengan model 
penelitian yang digunakan dengan melihat tabel berikut ini: 
Tabel 4.2 





Hasil Pengamatan Keterangan 
Struktur 
Sintaksis 
Headline Jemaah Tolak Maklumat Abu Tours  




Solusi Abu Tours terhadap 
jemaahnya, dinilai memberatkan. 
Mereka menolak. 
Lead yang ditampilkan Fajar 
mendefinisikan penolakan yang 
keras dari jemaah. 
Latar 
Informasi 
Maklumat Abu Tours meminta para 
jemaah untuk mencari jemaah baru 
dan menambah biaya perjalanan 
umrah. Jemaah merasa diberatkan. 
Frame yang dibangun Fajar 
cenderung hanya mengarah pada 




1. Syahrir Mansyah (Calon Jemaah 
Abu Tours) “Katanya, kalau 
kita tidak dapat jemaah 
tambahan, maka hars 
menambah Rp 15 juta per 
orang.” 
2. Halija (Agen Marketing Abu 
Tours) “Sudah ada hasil audit 
dari Kementrian Agama. Semua 
aliran dana Abu Tours ternyata 
disalurkan untuk jemaah. Jadi 
Kutipan narasumber yang 
ditampilkan Fajar memberikan 
ruang lebih besar pada pendapat 
jemaah yang digambarkan 
sebagai korban, sedangkan 
pendapat dari pihak Abu Tours 







3. Acca (Jemaah Abu Tours) 
“Berhenti saja. Kita lapor saja 
polisi kalau tidak bisa 
kembalikan uang.” 
Pernyataan 
Pernyataan wartawan dalam menulis 
berita ditulis di awal paragraf dan 
ditulis sebagai lead berita dan 
berada diakhir berita. 
Pendapat wartawan yang 
dituliskan pada lead dapat 
memberikan membentuk opini 
pembaca sesuai dengan opini 
wartawan. 
Penutup 
Berita ini ditutup dengan 
melampirkan pernyataan bos Abu 
Tours yang berbunyi: “Sebelumnya 
saat menggelar konferensi pers, bos 
Abu Tours, Muhammad Hamzah 
Mamba, mengatakan, kondisi 
keuangannya sedang kesulitan. Dia 
tidak bisa me-refund langsung 
semua uang jemaah.”  
Penutup yang ditampilkan pada 
berita ini sangat memojokkan 




Jemaah menolak solusi yang 
ditawarkan Abu Tours. 
Harian Fajar memberikan 
penekanan pada aspek penipuan 
dan penolakan terhadap 
maklumat yang dilayangkan Abu 
Tours, sedangkan pernyataan dari 
pihak Abu Tours hanya sedikit 
mengambil tempat di berita ini. 
Where Kota Makassar 
When Minggu, 10 Februari 2018 
Who 
Calon jemaah Abu Tours, Syahrir 
Mansyah dan Acca, dan Halija 
selaku Agen Marketing Abu Tours 
Why 
Abu Tours menawarkan solusi yang 
justru memberatkan jemaah, dimana 
jemaah diminta untuk menambah 
biaya keberangkatan dan mencari 
calon jemaah baru. 
How 






(1) Pernyataan penolakan dari calon 
jemaah (2) Pernyataan pihak Abu 
Tours yang mendapat respon negatif 
dari jemaah 
Paragraf pertama pada berita (I) 
sudah menggambarkan secara 
langsung inti berita yang sesuai 
dengan judulnya. Begitupun 
dengan paragraf secara 
keseluruhan yang berisi tentang 
pernyataan masing-masing 
narasumber yang bersangkutan 











Berita tentang Abu Tours di Harian 
Fajar selalu dilengkapi dengan 
ilustrasi yang bertuliskan “Bom 
waktu umrah murah”,  
Grafis: Investor Kabur & Agen 
Menombok. 
Pemberitaan ilustrasi bom waktu 
dibagian awal berita dapat 
memberi laber tertentu kepada 
pembaca. Hal ini dapat 
menggiring pembaca kepada 
opini bahwa umrah murah suatu 
saat akan berakhir penipuan 
seperti yang menimpa Abu 
Tours. 
Grafis yang ditampilkan Abu 
Tours menggunakan tulisan tebal 
sehingga lebih menarik perhatian 
pembaca dan dianggap lebih 
penting. 
Sumber: Data olahan peneliti 2018 
Analisis: 
 Melalui frame berita di atas dapat dilihat bahwa Harian Fajar kontra 
terhadap Abu Tours, dilihat dari berita Harian Fajar bulan Februari yang selalu 
dijadikan headline berita yang berjudul “Jemaah Tolak Maklumat Abu Tours”. 
Harian Fajar mengungkapkan fakta yang lebih menonjol dari pihak calon jemaah 
yang secara tidak langsung dijadikan korban. Berita ini dibuka dengan lead 
ringkasan yang langsung kepada inti cerita. Konstruksi yang dibangun wartawan 
mampu menggiring pembaca karena kalimat yang tertera di lead berita sudah 
mewakili hampir keseluruhan isi berita. Sehingga apabila pembaca hanya melihat 
dari lead tanpa perlu membaca keseluruhan berita maka pembaca akan paham apa 
maksud berita yang disajikan. Selain menampilkan sebuah gambar, wartawan juga 
memberikan ilustrasi bom waktu pada bagian awal berita.  
Dari analisis sintaksis, berita ini menonjolkan kasus Abu Tours terutama 
dilihat dari headline, wartawan Fajar mengartikan kasus tersebut sebagai hal yang 
diluar batas. Konstruksi headline tersebut didukung dengan lead yang 
menegaskan bahwa solusi yang ditawarkan Abu Tours ditolak secara tegas oleh 





pembaca akan memvonis secara langsung bahwa Abu Tours tidak memikirkan 
kepentingan jemaah. Tujuan dari strategi pengutipan sumber adalah prisip 
objektifitas bahwa apa yang ditulis bukan pendapat wartawan semata melainkan 
pendapat dari orang yang mempunyai otoritas tertentu. Pengutipan sumber ini 
menjadi perangkat framing atas pendapat yang diutarakan wartawan untuk 
memberi bobot atas pendapat yang dibuat. Dalam konteks ini, komentar yang 
ditonjolkan wartawan Harian Fajar cenderung melakukan pemihakan kepada 
calon jemaah yang menjadi korban penipuan dan Abu Tours menjadi objek 
terdefinisi pelaku penipuan. 
Latar berita dapat mempengruhi makna yang ingin ditampilkan wartawan. 
Latar pemberitaan yang dikemukakan Harian Fajar pada berita ini cenderung 
menggiring pandangan khalayak kepada opini kepada tindakan yang merugikan 
pihak tertentu. Latar informasi yang ditampilkan diawal paragraf dapat 
mempengaruhi makna tentang realita Abu Tours yang memberi kesan generalis 
bahwa Abu Tours benar-benar telah memberatkan jemaah. Berita ini juga 
dikuatkan dengan komentar yang dikutip salah satu calon jemaah yang bernama 
Syahrir Mansyah. 
Unsur skrip dalam berita tentang Abu Tours ini dikonstruksi agar lebih 
dramatis bagi pembaca. Misalnya seperti yang diangkat dalam berita ini bahwa 
calon jemaah diminta untuk menambah uang keberangkatan sebeasar Rp 15 juta 
apabila tidak mendapat jemaah tambahan. Dengan cara bercerita yang seperti ini, 
pembaca disuguhi informasi bahwa Abu Tours benar-benar memberatkan jemaah. 
Terkait dengan unsur skriptual (5W+1H), berita ini dilengkapi dengan semua 
unsur tersebut meskipun unsur tersebut merupakan hasil konstruksi wartawan 
saja. Alasan wartawan yang dikemukakan dalam berita ini terkait penyataan 





pihak Abu Tours yang menyatakan penambahan biaya keberangkatan tidak ada 
dalam berita. 
Pada pertengahan paragraf wartawan menyusun fakta dengan 
menampilkan pernyataan agen marketing Abu Tours yang mengatakan bahwa 
jemaah tidak usah takut karena ada investor yang dapat menggantikan investor 
yang kabur. Pernyataan ini merupakan good news yang artinya berita baik. 
Namun pada bagian akhir paragraf wartawan menampilkan bad news yang artinya 
berita buruk, dimana wartawan mengatakan bahwa juru bicara Abu Tours 
menutup diri. Opini yang ditampilkan wartawan Harian Fajar dapat menggiring 
opini pembaca bahwa Abu Tours seolah-olah tidak memberikan solusi yang baik 
dan tidak memberikan kepastian kepada jemaahnya. 
Unsur tematik atau makna global dalam berita ini adalah “kebijakan Abu 
Tours yang memberatkan”. Pendefinisian memberatkan jemaah itu didukung 
dengan deskripsi fakta-fakta lapangan khususnya komentar calon jemaah yang 
dapat meyakinkan dan menguatkan pendapat wartawan terhadap pendefinisian 
yang dibentuknya. Pada paragraf empat (4), wartawan menggunakan kata „namun‟ 
yang memberikan gambaran kekecewan atau ketimpangan antara ekspekstasi 
yang diberikan Abu Tours dan realita yang diterima oleh jemaah. 
Bersama anggota keluarganya, dia membayar Rp 18,5 juta per orang. 
Perjanjiannya, mereka akan diberangkatkan pada, Senin, 17 Februari nanti. 
Namun, pemberangkatan tersebut pakai syarat lagi dari pihak Abu Tours. 
Unsur retoris dalam berita ini ditandai dengan pilihan kata yang digunakan 
wartawan Fajar untuk membuat citra makna tertentu yang ingin ditonjolkan dalam 
kasus Abu Tours. Beberapa pilihan kata dalam teks berita dan dilengkapi dengan 
gambar dan ilustrasi sebagai alasan pembenar wartawan agar pendapatnya 
diterima, mengena, dan menonjol ketika diterima pembaca. Leksikon yang 





atau pengumuman. Fajar memilih kata maklumat yang bermaksud mengumumkan 
tentang berlakunya peraturan baru yang dinyatakan oleh pihak Abu Tours. Inti 
dari kata maklumat disini adalah adanya perubahan kebijakan yang dilakukan Abu 
Tours sehingga pembaca akan menjadi penasaran apa isi berita tersebut. Ilustrasi 
yang dimaksud dalam berita ini adalah ilustrasi jam dan bom yang bertuliskan 
“bom waktu umrah  
murah”, ilustrasi tersebut merupakan representasi praktik penipuan umrah murah. 
Gambar. 1 
Selain ilustrasi, berita ini didukung kuat dengan gambar yang berlatar di 
Kantor Abu Tours dimana pada gambar tersebut menampilkan sejumlah orang 
sedang menunggu di depan kantor Abu Tours. Gambar menampilkan suasana 
didepan kantor Abu Tours untuk lebih menonjolkan dan menguatkan pendapat 
wartawan atas apa yang ditulisnya sehingga label yang berusaha yang dibentuk 






Grafik yang ditampilkan pada berita ini ditulis dengan huruf tebal yang 
berbunyi “Investor Kabur” dan “Agen Menombok”. Dengan penulisan grafik 
yang ditampilkan, pembaca akan tertuju pada penulisan yang ditebalkan karena 
dianggap lebih penting. 
 
 
2. Berita (II): 
Judul  : Kemenag Rekomendasi Pencabutan Izin 
Sumber  : Harian Fajar, Senin 12 Februari 2018 
Ringkasan : Kanwil Kemenag SulSel segera mengirim rekomendasi 
pencabutan izin operasional Abu Tours ke Kemenag RI. Peberbitan 
rekomendasi pencabutan izin operasional tersebut buah dari rentetan 
masalah yang membelit Abu Tours, salah satunya adalah jemaah sebanyak 
166.467 yang dijanjikan akan berangkatt pada 10 Februari yang mendaftar 
sejak 2017 tak kunjung berangkat. 
Tabel 4.3 









Kemenag Rekomendasi Pencabutan 
Izin 
Headline yang ditampilkan Fajar 
yang menuliskan Kemenag dan 
Pencabutan Izin sangat 
menonjolkan sikap kontra Fajar 
terhadap Abu Tours. 
Lead 
Nasib travel Abu Tours diujung 
tanduk. Izin operasional 
penyelenggaraan umrahnya 
terancam dicabut. 
Lead yang ditampilkan 
merupakan lead yang 
menampilkan inti dari berita. 
Sehingga hanya dengan 
membaca lead, pembaca akan 








Berita tentang keputusan tegas yang 
akan diambil Kanwil Kemenag 
Sulsel tentang rekomendasi 
pencabutan izin. 
Fajar menampilkan pendapat 
Kanwil Kemenag sebagai 




1. Kaswad Sartono (Kepala Bidang 
Penyelenggara Haji dan Umrah 
Kanwil Kemenag Sulsel) ”Kami 
tidak berwenang mencabut izin. 
Kewenangan itu di Kemenag 
pusat. Langsung Dirjen 
Penyelenggara Haji dan Umrah 
uang izinnya. Kami hanya kirim 
rekomendasi.” 
2. “Perpanjangan setiap tiga 
tahun. Izin dan perpanjangan 
pun rekomendasinya dari kami 
sebelum ke Kemenag di pusat.” 
Kutipan narasumber pada berita 
edisi 12 Februari 2018 hanya 
diisi dengan kutipan dari pihak 
yang memiliki otoritas terhadap 
pencabutan izin Abu Tours, 
sedangkan pendapat dari pihak 
Abu Tours tidak diberikan 
tempat sama sekali diberita ini.  
Pernyataan 
Berita ini lebih banyak diisi dengan 
pernyataan narasumber dan hanya 
sedikit pernyataan dari penulis. 
Berita pada edisi ini lebih banyak 
menampilkan kutipan dari 
narasumber agar meyakinkan 
pembaca bahwa pendapat yang 
ditulis oleh wartawan bukan 
hanya opininya semata. 
Penutup 
Berita ini ditutup dengan pernyataan 
wartawan yang dikutip dari 
narasumber yakni Kepala Kemenag 
Wajo, Arsyad Tuo. 
Pernyataan wartawan yang 
diambil dari hasil wawancara 
dengan Kanwil Kemenag yang 
ditempatkan pada paragraf awal 
berita sedangkan kutipan 
wawancara dengan Kanwil 





Rekomendasi pencabutan izin 
operasional Abu Tours 
Kelengkapan unsur 5W+1H ini 
menjadi penanda framing yang 
penting. Meskipun kelengkapan 
unsur ini tidak mengandung 
unsur when (kapan), tetapi 
framing yang coba dibentuk oleh 
Fajar sudah dapat dilihat dari sisi 
penonjolan unsur how pada berita 
ini yang diletakkan pada awal 
paragraf. 
Where Kota Makassar 
When  
Who 
Abu Tours dan Kanwil Kemenag 
Sulsel 
Why 
Ratusan calon jemaah umrah yang 
berasal dari berbagai kabupaten di 







Kanwil Kemenag Sulsel mengirim 
rekomendasi pencabutan izin ke 
Kemenag pusat. Sebelumnya, 
Kanwil Kemenag mencoba 






Di paragraf awal, Fajar menonjolkan 
kalimat Kanwil Kemenag Sulsel 
yang dilabeli sebagai pihak yang 
memiliki otoritas terhadap kasus ini. 
Kemudian paragraf selanjutnya 
menjelaskan secara detail alasan 
pencabutan izin tersebut. 
Wartawan Fajar menyusun berita 
dengan metode deduktif yakni 
menempatkan inti berita 








Pemberian label prioritas terhadap 
jemaah untuk mendukung pendapat 
yang dituliskan wartawan. 
Grafik: Menanti Tanpa Kepastian, 
Minim Ketegasan, dan Waspada 
Pilih Travel. 
Pernyataan wartawan yang 
diambil dari kutipan narasumber 
menyatakan bahwa “jemaah 
harus menjadi prioritas”, kata 
“prioritas” sama artinya dengan 
pengutamaan. Kalimat ini 
ditonjolkan untuk menggiring 
pembaca pada opini bahwa 
tindakan yang dilakukan Abu 
Tours dengan menunda 
keberangkatan sama dengan 
tidak mengutamakan jemaah. 
Grafik yang ditampilkan Harian 
Fajar diletakkan pada awal berita 
yang nampak seperti ilustrasi 
yang didukung dengan gambar. 
Sumber: Data olahan peneliti 2018 
Analisis: 
 Konstruksi yang dibangun oleh Fajar mengenai berita tentang Abu Tours 
dapat dilihat dari bagaimana cara Fajar menyusun dan menuliskan fakta. Unsur 
sintaksis (cara wartawan menyusun fakta) merupakan pengamatan awal yang 
dilakukan untuk melihat frame yang dilakukan Fajar. Struktur ini terdiri dari 
headline berita. Headline berita pada edisi 12 Februari 2018 “Kemenag 
Rekomendasi Pencabutan Izin”. Hanya dengan membaca headline berita ini, 





kata Kemenag sebagai pihakyang memiliki otoritas atas kasus ini, kemudian 
disambung kalimat “Pencabutan Izin” dimana kalimat semakin membentuk opini 
pembaca bahwa apa yang ditulis Fajar adalah fakta. Bahwa Abu Tours terancam 
dicabut izinnya yang menandakan bahwa dilihat pada susunan dari bagian berita. 
Frame berita ini sangat jelas terlihat dari judul berita yang lagi-lagi dijadikan 
headline surat kabar Harian Fajar, latar informasi, sumber, dan penutup. Framing 
yang ditonjolkan melalui headline tentang “Kemenag Rekomendasi Pencabutan 
Izin” dengan konstruksi lead “Nasib travel Abu Tours di ujung tanduk. Izin 
operasional penyelenggaraan umrahnya terancam dicabut” menekankan makna 
Abu Tours melakukan penyimpangan sehingga izin travel umrahnya terancam. 
Hanya dengan melihat lead berita saja, pembaca akan dengan cepat 
mendefinisikan Abu Tours sebagai travel yang bermasalah meskipun tidak 
membaca isi berita sampai paragraf terakhir. Rekomendasi pencabutan izin ini 
dikaitkan dengan konstruksi latar belakang peristiwa yang dijelaskan wartawan. 
Latar peristiwa tersebut dimulai dari laporan mengenai komentar Kanwil 
Kemenag Sulsel yang akan segera mengirim surat rekomendasi pencabutan izin 
ke kantor pusat. Kutipan narasumber oleh Kanwil Kemenag Sulsel ditampilkan 
untuk menguatkan pendapat wartawan yang dituangkan dalam berita. 
 Unsur skrip merupakan bagaimana wartawan mengisahkan fakta. Dalam 
berita ini kelima unsur 5W+1H sudah terpenuhi. Unsur kelengkapan berita ini 
dapat menjadi penanda framing yang penting. Meskipun unsur when pada berita 
ini tidak ditampilkan, tetapi keseluruhan berita sudah menjelaskan framing yang 
dibangun oleh Fajar. Cara wartawan menuliskan fakta dimulai dari paragraf 
pertama yang menyajikan berita tentang otoritas Kanwil Kemenag yang akan 
memberikan rekomendasi pencabutan izin dilanjut paragraf selanjutnya yang 





Penulisan berita yang hanya menampilkan sebagian pihak dan sebagian sisi saja 
membuat Fajar terkesan tidak berimbang dalam menyajikan berita. 
Struktur tematik pada berita atau makna global dari berita ini adalah 
rekomendasi pencabutan izin oleh Kanwil Kemenag Sulsel. Pernyataan yang 
dibuat oleh wartawan ditulis pada paragraf pertama berita kemudian diuraikan 
secara detail alasan kenapa tindakan itu perlu dilakukan. Pernyataan Kanwil 
Kemenag Sulsel tersebut dikutip dalam berita. 
“Kami tidak berwenang untuk mencabut izin. Kewenangan itu di Kemenag 
pusat. Langsung Dirjen Penyelenggara Haji dan Umrah yang cabut 
izinnya. Kami hanya kirim rekomendasi,” ujarnya kepada Fajar, Minggu, 
11 Februari. 
Hipotesis yang dibuat oleh wartawan sangat menentukan bagaimana 
wacana yang dibuat oleh wartawan dapat mempengaruhi pembacanya. Dengan 
melihat dari siapa yang menjadi narasumber, pertanyaan apa yang diajukan, 
peristiwa apa yang diliput dan apa yang tidak diliput, semuanya tergambar dalam 
berita. Fajar hanya menampilkan dan menonjolkan pendapat dari pihak yang 
kontra saja. Hal ini terkesan memberikan kesan ketimpangan terhadap objektifitas 
berita yang ditulis Fajar. 
Selain itu, Fajar juga menampilkan kutipan dari Ketua KPPU RI, 
Muhammad Syarkawi Rauf. Pendapat yang ditampilkan Fajar memberikan kesan 
provokatif yang dapat mempengaruhi pembaca terutama korban pada persepsi 
bahwa  apa yang disampaikan Fajar adalah benar dan pernyataan yang dilontarkan 
Syarkawi adalah langkah yang harus segera dilakukan Kemenag. 
Menurutnya, sanksi tegas tak perlu berlama-lama apalagi karena alasan 
audit. “Pokoknya kalau melanggar, tidak usah audit lagi. Langsung kasih 
tindakan. Cabut izin, dilarang beroperasi, “Syarkawi menegaskan. 
Tak kalah penting, kata dia, standar pelayanan minumun (SPM) yang telah 
disepakati. Pihak travel mesti mematuhinya. “Kalau ada tidak mematuhi, 





Leksikon yang digunakan Fajar untuk menulis berita ini adalah „prioritas‟. 
Penggunaan kata prioritas terhadap jemaah adalah untuk mendukung pendapat 
wartawan bahwa apa yang ditulis merupakan kebenaran sedangkan tindakan Abu 
Tours adalah salah. Berita tentang Abu Tours pada artikel ini merupakan headline 
berita yang berada di halaman pertama Harian Fajar. Grafis yangdigunakan pada 
pemberitaan Abu Tours pada edisi ini adalah dengan menuliskan dengan huruf 
tebal anak judul yang berjudul “Minim Ketegasan” dan “Waspada Pilih 
Travel”. Kata yang ditebalkan tersebut akan dianggap paling penting oleh 
pembaca. Dengan judul yang sudah dituliskan di atas, berita ini juga dilengkapi 
dengan ilustrasi gambar tangan yang menjulurkan dua lembar tiket dan dilengkapi 
dengan tulisan “Menanti Tanpa Kepastian”. Ilustrasi ini sangat besar 
pengaruhnya bagi pembaca. Tanpa membaca isi berita secara lengkap pembaca 
sudah digiring untuk berpandangan yang sama seperti apa yang dituliskan 
wartawan karena selain ilustrasi tiket, berita ini juga dilengkapi dengan ilustrasi 
beberapa kabupaten di Sulawesi Selatan yang merupakan asal jemaah Abu Tours 
yang meminta rekomendasi pengurusan paspor di Kemenag. Seperti pada berita 
sebelumnya, ilustrasi bom waktu juga selalu hadir menghiasi pemberitaan tentang 
Abu Tours di Harian Fajar. Semua ilustrasi yang coba ditampilkan Fajar untuk 







3. Berita (III) 
Berita  : Abu Tours Dilapor Penipuan 
Sumber  : Harian Fajar, Sabtu 27 Februari 2018 
Ringkasan : Abu Tours dilaporkan tindak penipuan dan penggelapan 
dana oleh jemaah karena penundaan keberangkatan yang berulang-ulang 
dan tidak ada refund atau pengembalian uang jemaah. 
Tabel 4.4 





Hasil Pengamatan Keterangan 
Struktur 
Sintaksis 
Headline Abu Tours Dilapor Penipuan 
Headline yang digambarkan 
Fajar menekankan makna yang 
ingin dibangun oleh wartawan 
dengan menuliskan „Penipuan‟ 
pada headline.  
Lead 
Polda Sulsel memperkuat alat bukti. 
Jemaah melaporkan Abu Tours 
dengan dua pasal sekaligus. 
Penekanan isu penipuan yang 
ditampilkan pada lead berita dan 
didukung dengan pernyataan 
pihak kepolisian untuk 
mendukung pendapat wartawan 
atas tudingan yang dilayangkan 
kepada Abu Tours. 
Latar 
Informasi 
Penulis memberikan spesifikasi 
jumlah laporan yang diterima Polda 
Sulsel. 
Jumlah pelapor yang dituliskan 
Fajar pada berita ini dapat 
membentuk dan mempengaruhi 
pandangan pembaca pada 
pandangan yang menuding Abu 
Tours sebagai pelaku penipuan 







1. Kompol Wirdhanto (Kasubbid II 
Ditreskrimsus Polda Sulsel) 
“Seluruh jemaah sudah diberikan 
tanda terima laporan. Kita 
sekarang dalam tahap 
penyelidikan.” 
2. Saharuddin (Jemaah Abu Tours) 
“Cuma janji-janji. Kita sudah 
merasa maulu sama keluarga, 
sudah tiga kali dijanji dari 
tanggal 10, 17 Januari dan 
Februari. Sampai sekarang Cuma 
dapat kekecewan.” 
Dari kutipan yang ditulis Fajar, 
tidak terdapat kutipan pendapat 
dari pihak Abu Tours sedangkan 
yang memenuhi berita ini hanya 
pendapat yang kontra terhadap 
Abu Tours. 
Pernyataan 
Pernyataan wartawan Fajar 
ditampilkan pada paragraf pertama 
yang merujuk pada dugaan pidana 
penipuan Abu Tours. 
Wartawan Fajar menuliskan 
pendapatnya di awal paragraf 
sehingga pembaca langsung 
menangkap apa maksud dari 
berita ini. 
Penutup 
Berita ini ditutup dengan pernyataan 
penulis yang berbunyi: “Upaya 
konfirmasi melalui pesan aplikasi 
WhatsApp yang meminta tanggapan 
Abu Tours terkait laporan jemaah 
tentang dugan penggelapan dan 
penipuan, juga tidak direspons. 
Pesan hanya dibaca, tidak dijawab.”  
Wartawan Fajar mencoba 
mendramatisasi 





Jemaah lapor Abu Tours ke pihak 
berwajib 
Kelengkapan unsur 5W+1H 
dalam berita ini mampu 
memperkuat pendapat wartawan 
tentang isu yang ditulisnya.  
Where Kota Makassar 
When  
Who 
Abu Tours, Kompol Wirdhanto dan 
Saharuddin 
Why 
Penundaan pemberangkatan jemaah 
umrah yang dilakukan Abu Tours 
terhadap jemaah membuat jemaah 
merasa tertipu sehingga jemaah 
memilih langkah melaporkan kasus 
tersebut kepada pihak berwajib. 
How 
Jemaah yang sudah melapor ke 
Polda diberikan tanda bukti laporan, 
selain itu, Polda juga memperkuat 
alat bukti lainnya agar tidak kalah di 










Ada dua tema besar yang dibagi 
dalam berita ini, yaitu laporan 
penipuan dan kewenangan polisi. 
Pendefinisian penipuan yang 
digambarkan dalam berita 
dikuatkan dengan kutipan 
narasumber. Wartawan Fajar 
menyusun fakta dengan cara 
bercerita sehingga pembaca 








Selain headline, terdapat petikan 
kutipan yang ditulis dengan ukuran 
besar dibagian awal berita. Kutipan 
tersebut merupakan komentar 
Kombes Pol Dicky Sondani. 
Grafik: “Tidak memberangkatkan 
itu tindak pidana penipuan. Kalau 
penggelapannya, uang jemaah 
tidak dikembalikan”. 
Penggunaan kata „delik‟ pada 
berita ini menekankan kepada 
pembaca bahwa tindakan yang 
dilakukan Abu Tours sudah 
termasuk tindak pidana. 
Pemberian label pihak yang 
berwenang kepada pihak 
kepolisian untuk mendukung 
gagasan dan pendapat wartawan. 
Grafik yng tertulis pada berita 
dan ditampilkan di awal berita 
dan beri tanda kutip dapat 
menarik perhatian pembaca. 
Sumber: Data olahan peneliti 2018 
Analisis: 
 Analisis sintaksis pada berita ini akan menunjukkan bagaimana frame 
dalam skema berita. Frame Harian Fajar dilihat dari headline berita dan didukung 
dengan lead berita yang menegaskan bahwa Abu Tours dijerat dua pasal 
sekaligus. Penulisan kata „penipuan‟ pada headline mengarahkan pembaca pada 
justifikasi kepada Abu Tours. Lead berita ini memberikan penekanan pada isu 
penipuan yang dikuatkan dengan pernyataan pihak kepolisian. Konstruksi lead 
“Polda Sulsel memperkuat alat bukti. Jemaah melaporkan Abu Tours dengan dua 
pasal sekaligus” hal ini memberikan perspektif yang buruk kepada Abu Tours. 
Frame berita ini juga dilihat dari latar informasi yang ditampilkan oleh Fajar 
adalah menyebutkan jumlah laporan yang diterima Polda terkait kasus penipuan 





bahwa apa ditulis bukan sekedar persepsi wartawan tapi berdasarkan kenyataan 
karena didukung dengan pernyataan pihak berwenang. Latar informasi pada berita 
ini dikuatkan dengan spesifikasi jumlah laporan yang diterima Polda. Latar 
peristiwa yang ditampilkan diawal paragraf dapat mempengaruhi makna tentang 
realita Abu Tours sebagai travel perjalan ibadah. Latar informasi juga didukung 
dengan adanya kutipan sumber yang mendasarkan diri pada klaim otoritas 
kepolisian. Dalam konteks ini, wartawan cenderung menonjolkan pernyataan dari 
kepolosian. Kepolisian sebagai pihak yang memiliki wewenang dalam menangani 
kasus ini menjadi narasumber utama pada berita ini. Pernyataan yang disampaikan 
oleh Polda semakin menyudutkan Abu Tours. 
 Frame Fajar pada berita ini juga dapat dilihat dari struktur skrip. 
Konstruksi wartawan Fajar ditulis agar lebih dramatis. Misalnya diberitakan pada 
paragraf terakhir bahwa upaya konfirmasi yang dilakukan Fajar kepada juru 
bicara Abu Tours tidak direspon, pesan WhatsApp juga hanya dibaca dan tidak 
dibalas. Dengan cara bercerita seperti ini pembaca akan mengasumsikan bahwa 
Abu Tours tidak memenuhi tanggung jawab. Terkait unsur 5W+1H berita ini 
sudah lengkap. 
 Upaya konfirmasi melalui pesan WhatsApp yang meminta tanggapan Abu 
Tours terkait laporan jemaah tentang dugaan penggelapan dan penipuan, 
juga tak direspon. Pesan hanya dibaca, tetapi tidak dijawab. 
Unsur tematik atau makna global dari berita ini adalah “pelaporan jemaah” 
dan “kewenangan polisi”. Pendefinisian penipuan ini didukung dengan kutipan 
narasumber terkait termasuk jemaah dan polisi. Frame yang dibangun wartawan 
Fajar secara keseluruhan paragraf adalah pandangan tidak setuju dari pihak yang 
terkait. Proposisi berita tidak seimbang karena hanya menampilkan pihak yang 





 Unsur retoris dalam berita ini ditandai dengan leksikon (pilihan kata) yang 
digunakan wartawan dalam menulis berita untuk membangun citra tertentu 
terhadap pihak tertentu. Leksikon yang digunakan pada berita ini adalah kata 
“delik”. Makna dari kata delik adalah perbuatan yang melanggar yang dapat 
dikenakan hukuman. 
 Dari delik aduan jemaah, Polda Sulsel akan mengenakan pasal 378 KUHP 
dan pasal 372 KUHP. “Dugaan penipuan, penggelapan, dan berkaita 
dengan penyelenggaraan umrah dan haji. Banyaklah dugaannya,” ujar 
Wirdhanto lagi. 
Dari petikan di atas dapat dilihat bahwa Fajar menonjolkan kasus dugaan 
penipuan yang menjerat Abu Tours. Makna penggunaan kata delik yang menjadi 
pilihan kata yang digunakan Fajar adalah untuk menekankan kepada pembaca 
bahwa isu yang sedang hangat dibicarakan terkait dugaan penipuan Abu Tours 





Arti yang ditonjolkan pada berita ini adalah kata “penipuan” yang 
cenderung menggiring pembaca pada tindak kriminal yang dilakukan Abu Tours. 
Kata ini bahkan ditampilkan sebagai headline berita. Penulisan kata penipuan 
yang ditulis secara berulang-ulang oleh Fajar, adalah untuk membentuk citra yang 
buruk terhadap Abu Tours. Citra Abu Tours dari pandangan Fajar berusaha untuk 
ditanamkan dan membekas dibenak pembacanya. Dari analisis di atas dapat 
dilihat bahwa Harian Fajar ingin memberikan label dan kesan yang kurang baik 
kepada Abu Tours. Grafik yang ingin ditonjolkan Harian Fajar ditampilkan pada 
bagian awal berita dan dilengkapi dengan tanda kutip yang ditulis dengan ukuran 
yang lebih besar dari tulisan lainnya. Penulisan yang berbeda ini semakin 
menguatkan dan menekankan fakta yang dilakukan Harian Fajar untuk menarik 
perhatian pembacanya sehingga khalayak semakin yakin dengan kebenaran 
sebuah berita. 
Gambar. 4 





Melaksanakan ibadah umrah merupakan salah satu perjalanan ibadah yang 
biasa dilakukan umat Muslim. Untuk melaksakan ibadah umrah, seorang Muslim 
harus mendaftarkan diri terlebih dulu kepada agen pelaksana umrah dan haji 
sebagai persyaratan yang harus dilakukan untuk menginjakkan kaki di Baitullah, 
Mekkah. Saat ini di Sulawesi Selatan, ada 28 travel haji dan umrah yang 
mendapat izin dari Kemenag, salah satu diantaranya adalah PT Amanah Bersama 
Ummat yang lebih dikenal dengan nama Abu Tours. Abu Tours merupakan agen 
perjalanan ibadah yang paling terkenal dan berpengaruh di Sulawesi Selatan, baik 
dari segi kinerja dan prestasi yang telah dicapai Abu Tours. Izin operasional Abu 
Tours yang didapat sejak tahun 2014 membuat masyarakat semakin 
mempercayakan jasa travel ini sebagai pilihan yang tepat untuk melaksakan 
ibadah umrah. 
Abu Tours sebagai sebuah agen perjalanan umrah dan haji yang 
berpengaruh di Sulawesi Selatan, ketika ada isu yang bersangkutan tentang Abu 
Tours tentu hal itu akan menarik perhatian khalayak. Isu penipuan yang 
berkembang di masyarakat membuat hal ini menjadi penting dan menjadi 
perbincangan masyarakat. Ketika suatu isu/peristiwa mulai menarik perhatian 
khalayak maupun media, maka isu tersebut akan menjadi salah satu agenda 
media. Isu mengenai Abu Tours ini dianggap penting karena menyangkut 
kepentingan banyak orang dan kepentingan khalayak maupun media itu sendiri. 
Harian Fajar sebagai media massa terbesar di Sulawesi Selatan dan 
memiliki pengaruh yang besar bagi khalayak, biasanya akan menganalisis isu 
yang perlu ditonjolkan sebelum disajikan kepada pembaca. Sebelum mengangkat 
sebuah isu di media, wartawan akan melihat apakah isu tersebut akan berdampak 
luas atau hanya sementara. Apabila isu tersebut memiliki dampak yang signifikan 





pemberitaan. Walaupun media cetak memiliki konsep real time yang tertunda, 
namun konsep aktualitas media cetak tetap menjadi pertimbangan sehingga 
pembaca merasa tepat waktu memperoleh berita tersebut. Seperti isu tentang Abu 
Tours yang ditampilkan sebagai headline berita Harian Fajar pada bulan Februari 
2018. 
Berikut daftar pemberitaan tentang Abu Tours pada Harian Fajar 
EdisiFebruari 2018: 
Tabel 4.5 
Daftar Berita Abu Tours Pada Harian Fajar Edisi Februari 2018 
Tanggal Terbit Judul Berita Ket. 
Sabtu, 10 Februari 2018 
Abu Tours Kesulitan Kembalikan Dana 
Jemaah 
Headline 
Minggu, 11 Februari 2018 Jemaah Tolak Maklumat Abu Tours Headline 
Senin, 12 Februari 2018 Kemenag Rekomendasi Pencabutan Izin Headline 
Rabu, 14 Februari 2018 Kemenag Beri Opsi Jual Aset Headline 
Kamis, 15 Februari 2018 Abu Tours Kukuh Korbankan Jemaah  
Jumat, 16 Februari 2018 206 Pelapor Abu Tours Headline 
Minggu, 18 Februari 2018 
Dewan: Maklumat Abu Tours Tidak 
Manusiawi 
 
Selasa, 20 Februari 2018 Polda BAP Pelapor Abu Tours  
Kamis, 22 Februari 2018 Pengacara Senior Gugat Abu Tours  
Jumat, 23 Februari 2018 Abu Tours Nebeng Travel Headline 
Minggu, 25 Februari 2018 Abu Tours Terseret Kasus Sewa Tenant  
Senin, 26 Februari 2018 Kasus Abu Tours Ditentukan Hari Ini  
Selasa, 27 Febaruari 2018 Uang Jemaah Dipakai Investasi Headline 
Rabu, 28 Februari 2018 Polda Sumsel Geledah Abu Tours Headline 





 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pemberitaan tentang Abu Tours yang 
dengan gencar diberitakan oleh Fajar merupakan agenda media Fajar dalam 
membentuk isu yang ramai dibicarakan khalayak. Teori agenda setting 
mengatakan bahwa media massa dalam hal ini Harian Fajar merupakan pusat 
penentuan kebenaran dengan kemampuan media massa untuk mentransfer dua 
elemen yaitu kesadaran dan informasi ke dalam agenda publik dengan 
mengarahkan kesadaran publik terhadap isu yang dianggap penting oleh media 
dan juga menjadi penting bagi khalayak. Isu/peristiwa yang sering muncul di 
media dapat memengaruhi pandangan atau perpektif khalayak terhadap isu 
tersebut karena media massa merupakan proses komunikasi satu arah dimana 
pembaca hanya menerima apa yang disajikan oleh media tanpa dapat memberikan 
umpan balik. Pembaca yang disuguhi pemberitaan tentang Abu Tours secara 
signifikan dan kontinu akan membentuk opini publik sesuai dengan apa yang 
menjadi agenda media tersebut. 
Anggapan bahwa media memberitakan peristiwan/isu dengan objektif 
tidaklah benar karena berita bukanlah cerminan dari realitas melainkan fakta yang 
telah konstruksi. Meskipun pada kasus Abu Tours ini pemberitaannya dikuatkan 
dengan pendapat pihak yang memiliki otoritas, namun tidak dapat dipungkiri 
bahwa Fajar ingin menonjolkan sisi tertentu dan menutup sisi lain dari Abu Tours. 
Hal ini dapat dilihat dari pemberitaan pada bulan Februari dimana Harian Fajar 
secara aktif memberitakan Abu Tours dan menampilkan sisi buruknya saja. 
Secara tidak sadar, pembaca akan merasa bahwa mereka disuguhi berita yang riil 
dan apaadanya. Semakin sering sebuah isu diberitakan, maka isu tersebut semakin 
dianggap penting oleh khalayak.  
Pemberitaan mengenai Abu Tours yang sering dijadikan headline pada 





juga menyangkut bagaimana khalayak mendapat terpaan (exposure) oleh media. 
Bagaimanapun suatu isu dianggap penting oleh media namun khalayak/pembaca 
yang dimaksud tidak diterpa oleh pemberitaan media, niscaya proses agenda 
setting itu tidak akan berjalan. Agenda setting media akan berjalan apabila suatu 
isu/persitiwa diberitakan secara runtun, maka pembaca yang semakin sering 
diterpa isu Abu Tours akan lebih mudah dibentuk sudut pandangnya terhadap isu 
tersebut. Pemberitaan Abu Tours yang secara signifikan menerpa pembacanya, 
secara tidak langsung akan memengaruhi dan membentuk persepsi pembacanya 
terhadap Abu Tours. Dalam pemberitaannya, ada nilai-nilai dan pesan-pesan yang 
ingin ditanamkan dalam benak pembacanya sehingga akan memengaruhi 
perubahan sikap dan perilaku pembaca dalam memandang Abu Tours. Adapun 
implikasi yang ditimbulkan dari terpaan media yang secara signifikan 
menayangkan pemberitaan yang sama dan secara berkala akan membuat berita 
tersebut semakin tertanam dan membekas dipikiran pembaca. 
Media bukan hanya memberikan informasi dan hiburan kepada 
pembacanya tetapi juga memberikan pengetahuan dan membentuk citra tertentu 
kepada khalayak. Pengetahuan yang diperoleh dari terpaan media dapat membawa 
khalayak pada kerangka berpikir dan menganalisis sesuatu sesuai dengan apa 
yang disajikan media yang merupakan implikasi dari proses yang dilakukan 
elemen-elemen tersebut. Terpaan media kepada khalayaknya akan membuat 
pandangan yang ditampilkan oleh wartawan akan berbanding lurus dengan apa 
yang diterima dan membekas dibenak halayak. Hal ini merupakan bagian 
bagaimana media mengkonstruksi realitas di masyarakat. 
Berhenti saja. Kita lapor saja kalau tidak bisa kembalikan uang, kata Acca 
jemaah asal Makassar (Harian Fajar, 2018: 11).  
Tahap pembentukan konstruksi citra merupakan bangunan yang 





dua model, yaitu; (1) model good news. Model ini merupakan sebuah konstruksi 
pemberitaan sebagai pemberitaan baik dan menampilkan sisi/aspek yang baik 
dalam pemberitaan. (2) model bad news. Model ini merupakan konstruksi yang 
cenderung mengonstruksi kejelekan atau cenderung memberikan citra buruk pada 
objek pemberitaan sehingga terkesan lebih jelek dan lebih buruk dimata pembaca. 
Model yang lebih ditonjolkan Harian Fajar dalam memberitakan Abu Tours 
adalah model bad news. 
Abu Tours dilaporkan dugaan tindak pidana penipuan dan penggelapan. 
Laporan jemaah Abu Tours sudah mencapai ratusan. Tercatat ada 206 
laporan. “Seluruh jemaah sudah diberikan tanda terima laporan. Kita 
sekarang dalam tahap penyelidikan,” kata Kasubbid II Ditreskrimsus Polda 
Sulsel, Kompol Wirdhanto, Jumat, 16 Februari. 
Dari petikan berita di atas dapat dilihat bahwa Harian Fajar menonjolkan 
dan membentuk citra yang buruk terhadap Abu Tours sehingga pembaca juga 
terbentuk perspektifnya seperti apa yang ingin dibentuk Fajar. Berita tersebut juga 
didukung dan kuatkan dengan menampilkan Kompol Wirdhanto sebagai 
narasumber yang mempunyai otoritas terhadap penetapan kasus dugaan penipuan 
yang dilakukan Abu Tours. Pemilihan narasumber dari kalangan pemerintah dan 
pihak berwajib pada kasus ini semakin menguatkan pendapat wartawan dan 
semakin besar pula dampaknya bagi pembaca. Dalam menyajikan berita, ada 
kesamaan antara isu yang dibicarakan atau dianggap penting oleh publik, dengan 
isu yang ditonjolkan oleh media massa. pembaca cenderung menilai sesuatu itu 
penting sebagaimana media massa menganggap hal tersebut penting.  
Pemberitaan isu/peristiwa yang ditampilkan media secara terus menerus 
dapat berdampak pada perubahan persepsi dan pandangan khalayak terhadap isu 
tersebut. Perspektif yang terbentuk dalam benak pembaca adalah perpektif atau 
pandangan yang ingin disampaikan media. Pemberitaan Abu Tours yang 
dikonstruksi oleh Harian Fajar yang menonjolkan sisi buruk dan mengabaikan sisi 





dibangun Harian Fajar tentang Abu Tours dengan menjadikan pemberitaan Abu 
Tours sebagai topik pemberitaan yang penting dengan dijadikan headline berita 
membuat berita ini menjadi agenda publik. Hal yang menarik dan penting bagi 
media merupakan hal yang juga penting bagi khalayak. 
Dalam pemberitaan di media, media sudah melakukan kepada pembaca 
apa yang seharusnya dipikirkan bahkan memberitahukan bagaimana  yang 
menjadi agenda media , itu yang akan menjadi agenda publik. Harian Fajar 
membentuk citra yang kurang baik kepada Abu Tours dan citra itulah yang 
tertanam dibenak pembacanya dan dapat mempengaruhi perspektif dan pandangan 
pembaca akn hal tersebut. Dampak yang paling kuat dari pemberitaan Abu Tours 
tentunya sangat berpengaruh kepada pembaca terutama pihak yang berhubungan 
langsung dengan Abu Tours misalnya masyarakat yang menggunakan jasa travel 
ini.  
Mana ada bisa kita dipercaya. Paling orang bilang kamu saja tidak 
berangkat, mauko lagi panggil ka, sambung Acca (Harian Fajar, 2018: 11). 
Pandangan yang dituliskan wartawan dalam beritanya maka pandagan itu 
akan membentuk pandangan pembacanya sehingga opini publik terhadap suatu itu 
akan terbentuk sesuai dengan pandangan yang dilontarkan media melalui 
pemberitaan. Media massa menentukan agenda kemudian menonjolkan isu-isu 
tertentu dan membingkai pesan dengan satu tujuan membentuk opini publik. Apa 
yang terlihat dalam realitas penelitian ini menunjukkan implikasi bahwa agenda 
setting yang dilakukan oleh media dalam hal ini Harian Fajar dapat memengaruhi 
perubahan kognisi pembaca. Realitas tentang Abu Tours yang disajikan dalam 
bentuk berita merupakan hasil konstruksi Fajar yang sudah disaring dan dibentuk 
sedemikian rupa agar informasi/pesan yang ingin disampaikan lebih mudah 
dipahami dan membekas dibenak pembaca. Agenda setting pemberitaan Abu 





Harian Fajar maka pesan itu juga yang akan diterima pembaca bahkan dapat 
mengubah perspektif dan pandangan pembaca terhadap Abu Tours, tergantung 
dari aspek mana Harian Fajar menonjolkan isu tentang Abu Tours. 
Dalam membentuk sebuah isu, wartawan tidak berhadapan dengan publik 
kosong, tetapi menjadikan khalayak sebagai pertimbangan karena khalayak sudah 
mempunyai sikap dan pengetahuan. Pengetahuan dan sikap masyarakat inilah 
yang akan menentukan bagaimana sebuah berita akan ditonjolkan sehingga 
apabila sebuah berita mengena sasarannya dengan tepat, yaitu sesuai dengan 
pengetahuan dan apa yang ingin didengarkan oleh khalayak, maka pemberitaan 
tersebut akan mudah diterima dan dapat memberi efek kepada pembaca. Adapun 
implikasi pemberitaan Abu Tours dapat mengubah sikap khalayak yang awalnya 
tertarik menggunakan jasa travel Abu Tours, namun setelah adanya pemberitaan 
yang gencar tentang kasus penipuan Abu Tours masyarakat akan lebih berhati-hati 
dalam memilih travel. 
Respon khalayak dalam menanggapi suatu isu/peristiwa sangat tergantung 
pada bagaimana situasi dan peristiwa ditampilkan dan disajikan, bagaimana 
bingkai yang dipakai untuk menjelaskan masalah atau peristiwa. Khalayak akan 
menanggapi hal secara berbeda ketika situasi disajikan dengan cara yang berbeda 
pula oleh media. Analisis framing model Zhongdan Pan dan Kosicki yang 
memiliki empat struktur analisis yang terdiri dari sintaksis, skrip, tematik, dan 
retoris menunjukkan bahwa skema yang dipakai untuk memproses informasi 
dapat menentukan informasi apa yang akan diperhatikan kemudian informasi 
tersebut mengubah pandangan khalayak sebagai konsekuensi dari pembingkaian 
yang dilakukan. 





Proses konstruksi dan pembingkaian yang dilakukan oleh media bukanlah 
cermin dari realitas. Media mengonstruksi dan membingkai sebuah pesan dengan 
memberikan penonjolan dan penekanan terhadap aspek tertentu dalam berita. 
Peristiwa yang sama dapat diperlakukan oleh media, mengapa ada bagian yang 
ditekankan dan ada bagian yang dihilangkan, semua hal ini mengarah pada proses  
framing. Analisis framing secara sederhana digambarkan sebagai analisis untuk 
melihat bagaimana media dalam membingkai realitas. 
Konstruksi dan pembingkaian yang dilakukan Harian Fajar dalam 
memberitakan Abu Tours dipengaruhi oleh dua dimensi yaitu dimensi psikologi 
dan dimensi sosiologi. Dimensi psikologi seroang wartawan Harian Fajar dalam 
membingkai isu tentang Abu Tours dipengaruhi oleh pengetahuan dan 
pengalaman yang dimiliki oleh wartawan. Dalam hal ini wartawan akan 
menganggap kasus yang menimpa Abu Tours adalah kejahatan moral sehingga 
wartawan secara gencar memberitakan tentang sisi buruk Abu Tours. Sedangkan 
dimensi sosiologi yang memengaruhi terbentuknya pemberitaan Abu Tours adalah 
faktor lingkungan sosial yang menjadi pertimbangan wartawan dalam 
memberitakan Abu Tours. Sebelum menulis berita, wartawan secara tidak 
langsung mengamati siapa yang akan menjadi pembacanya sehingga informasi 
yang dibutuhkan pembaca tentang Abu Tours akan disajikan oleh media tetapi 
sudah dikonstruksi dan dibingkai oleh media agak lebih mudah dipahami pembaca 
dan agar pembaca semakin mudah untuk digiring pandangannya terhadap Abu 
Tours.  
Selain kedua faktor yang memengaruhi pemberitaan, ada faktor lain yang 
sangat memengaruhi terbentuknya pemberitaan adalah kepentingan dan ideologi 
yang dianut oleh setiap media. Harian Fajar yang merupakan salah satu media 





menentukn isu yang akan dijadikan berita. Harian Fajar dalam memberitakan Abu 
Tours sangat menonjolakn sisi buruk Abu Tours. Hal ini bisa saja dipengaruhi 
oleh kepentingan Harian Fajar yang entah itu karena persaingan bisnis atau karena 
pada dasarnya kasus Abu Tours memang telah merugikan banyak pihak dan 
merugikan kepentingan umum sehingga isu ini penting untuk diketahui 
masyarakat luas. 
Abu Tours merupakan biro perjalanan wisata yang berada dibawah 
naungan PT. Amanah Bersama Ummat. Pada tahun 2015, PT. Amanah Bersama 
Ummat melebarkan usahanya dengan membangun bisnis media yang bernama PT. 
Alharam Media Group yang merupakan salah satu unit bisnis dari Abu Corp. 
Salah satu produk media cetak AlHaram Media Group adalah koran Harian 
Amanah. Harian Amanah yang berdiri pada tahun 2015 mampu bersaing dengan 
media mainstream karena Harian Amanah merupakan media cetak pertama di 
Sulawesi Selatan yang berkonsten Islami (Munawara, 2017: 42). Hadirnya media 
cetak baru seperti Harian Amanah yang dalam waktu singkat mampu menarik 
minat pembaca bisa menimbulkan adanya persaingan bisnis media. Hal ini bisa 
menjadi faktor mengapa Harian Fajar secara gencar memojokkan Abu Tours 
melalui pemberitaannya.  
Peristiwa yang diberitakan oleh sebuah media bukanlah realitas yang 
sebenarnya. Pemberitaan Abu Tours yang secara apik dan gencar diberitakan oleh 
Harian Fajar pada edisi Februari 2018 adalah fakta yang sudah dikonstruksi. Dari 
proses konstruksi yang dilakukan Harian Fajar peneliti tertarik untuk menggali 
lebih dalam bagaimana Harian Fajar menonjolkan aspek tertentu dalam 
pemberitaan Abu Tours dengan menuggukan analisis framing model Zhongdan 





Analisis model Zhongdan Pan dan Gerald M. Koscki menggunakan empat 
struktur/elemen dalam menganalisis teks media. Dari analisis yang dilakukan oleh 
peneliti terhadap ketiga berita Abu Tours pada Harian Fajar menunjukkan bahwa 
konstruksi yang dibangun oleh Harian Fajar cenderung merujuk pada sisi tertentu 
yang ingin ditonjolkan. Dalam pemberitaannya, Harian Fajar menonjolkan sisi 
buruk dan dampak dari kasus yang menimpa Abu Tours, sedangkan sisi yang 
tidak ditampilkan dalam pemberitaan adalah mengapa hal itu bisa terjadi. Fakta 
yang ditonjolkan Harian Fajar bukanlah sebuah kebohongan untuk menipu 
khalayak, tetapi konstruksi dan bingkai dalam sebuah berita adalah untuk lebih 
mudah dimaknai dan maksud dari berita yang ingin disampaikan lebih mengena 
kepada pembacanya. Namun apabila konstruksi dan pembingkaian dilakukan 
secara berlebihan maka akan menghasilkan berita yang tidak objektif dan justru 
menjurus pada kepentingan yang ada dibalik media. Ideologi yang dianut oleh 
Harian Fajar menunjukkan sikap kontra Harian Fajar terhadap Abu Tours dilihat 
dari pemberitaan yang disajikan. Konstruksi yang ingin dibangun oleh sebuah 
media tentunya dipengaruhi oleh latar belakang media itu sendiri.  
Pembingkian yang dilakukan oleh Harian Fajar berdampak pada 
perubahan pandangan pembaca terhadap Abu Tours. Penentuan agenda 
pemberitaan yang dilakukan Harian Fajar dapat memberikan terpaan terhadap 
pembacanya sehingga secara tidak sadar pengetahuan kognitif pembaca terbentuk 
berdasarkan apa yang disajikan media. 
Agenda setting media massa bekerja pada dua level yakni level objek dan 
level atribut. Penelitian agenda setting biasanya berfokus pada level objek dan 
telah mengukur bagaimana pemberitaan media dapat memengaruhi prioritas yang 
diberikan pada objek dengan kata lain media menyajikan realitas kepada pembaca 





publik dengan membimbing pembaca pada konseskuensi bagaimana pembaca 
memikirkan objek tertentu. Sebagai konsekuensi dari pemberitaan Harian Fajar 
yang secara signifikan memberitakan Abu Tours dengan menampilkan sisi buruk 
Abu Tours dapat memberikan kepanikan dan perasaan takut dibenak pembaca 
harian Fajar khususnya jemaah Abu Tours. 
Pada umumnya, sebaran konstruksi sosial media massa yang berupa berita 
menggunakan model komunikasi satu arah, dimana media selaku komunikator 
menyodorkan informasi sementara konsumen media selaku komunikan tidak 
memiliki pilihan lain kecuali mengonsumsi informasi yang ada. Dalam beberapa 
hal, surat kabar adalah penggerak utama dalam menentukan agenda daerah. Surat 
kabar memiliki andil besar dalam menentukan apa yang akan dibahas dan 
dipikirkan oleh sebagian besar orang, apa pendapat sebagian besar orang tentang 
fakta yang ada, dan apa yang dianggap sebagian besar orang sebagai cara untuk 
menangani masalah (Apriadi Tamburaka, 2012: 22). Pemberitaan Abu Tours yang 
terus menerpa pembaca yang bisa juga disebut konsumen secara tidak sadar akan 
mengonsumsi berita tersebut sesuai dengan bagaimana Harian Fajar 
menggambarkan Abu Tours. Harian Fajar yang secara gencar memberitakan 
tentang sisi negatif Abu Tours akan menggiring pembaca pada opini yang 
digambarkan media karena pembaca mengonsumsi pemberitaan yang ada. 
Dengan melakukan agenda setting pemberitaan, media membuat kesamaan 
antara isu yang dianggap penting oleh publik dengan isu yang ditonjolkan oleh 
media massa sehingga apa yang menjadi agenda media akan menjadi agenda 
publik. Dengan melakukan agenda setting, media tidak hanya melakukan kepada 
pembaca apa yang seharusnya dipikirkan, akan tetapi media juga dapat 
memberitahu kepada pembaca untuk bagaimana memikirkan objek tertentu. 





Media memberitahukan pada pembaca karakteristik objek mana yang penting dan 
mana yang tidak (Apriadi Tamburaka, 2012: 55). Dalam memberitakan tentang 
Abu Tours, Harian Fajar mendefinisikan Abu Tours sebagai pelaku kejahatan dan 
penipuan sehingga khayalak yang melihat pemberitaan tentang Abu Tours akan 
menganggap Abu Tours sebagai pelaku kejahatan pula. Agenda media Harian 
Fajar dalam memberitakan tentang Abu Tours dapat menjadi agenda publik 
karena isu Abu Tours yang terus menerus diberitakan akan dianggap penting oleh 
pembaca. 
Dari hasil penelitian di atas, peneliti melihat adanya ketimpangan dan 
ketidakseimbangan Harian Fajar dalam memberitakan Abu Tours. Harian Fajar 
selayaknya media penyedia informasi, hendaknya memberitakan secara objektif, 
berimbang dan adil agar tidak terjadi pemaknaan yang berlebihan oleh pembaca. 
Pembaca yang merupakan konsumen pemberitaan hendaknya meneliti terlebih 







Setelah memenuhi seluruh tahap dalam penelitian analisis framing 
pemberitaan Abu Tours pada Harian Fajar Periode 11, 12, dan 17 Februari 2018, 
melalui analisis framing model Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki maka 
peneliti menarik kesimpulan terkain dengan rumusan masalah penelitian sebagai 
berikut: 
1. Frame yang dibangun Harian Fajar cenderung memberitakan pada sisi 
negatif Abu Tours. Konstruksi dan pembingkaian yang dilakukan Harian 
Fajar memberikan dampak pada kecenderungan pemberitaan Abu Tours 
oleh media. Harian Fajar cenderung mengangkat peristiwa Abu Tours 
sebagai persoalan hukum dan moral. Dari ketiga (3) berita tentang Abu 
Tours yang telah dianalisis menunjukkan adanya kecenderungan 
pemberitaan yang dilakukan oleh Harian Fajar. Kecenderungan itu dapat 
dilihat dari bagaimana Harian Fajar menceritakan tentang Abu Tours yang 
dijadikan sebagi headline berita, pemilihan fakta dan narasumber, serta 
didukung oleh grafik dan gambar untuk menguatkan pendapat wartawan 
tentang Abu Tours. 
2. Implikasi/dampak yang ditimbulkan dari proses konstruksi Harian Fajar 
dalam memberitakan Abu Tours dapat memberikan pandangan dan 
perspektif tertentu pembaca terhadap Abu Tours sesuai dengan bagaimana 
media menggambarkan Abu Tours. Agenda setting pemberitaan Abu Tours 
yang ingin dibangun Harian Fajar dapat menjadi agenda publik karena 
pemberitaan yang terus menerus sehingga pembaca akan mengaggap bahwa 





Isu/peristiwa yang dikonstruksi oleh media dapat dimaknai secara berbeda-
beda dan pada akhirnya dapat menghasilkan berita yang berbeda pula, tergantung 
pada bagaimana cara wartawan/media dalam mengangkat suatu berita, sisi mana 
yang ingin ditonjolkan dan sisi mana yang ingin dihilangkan. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat dikemukakan implikasi 
penelitian sebagai berikut: 
Pembingkaian pemberitaan yang dilakukan oleh media dapat berpengaruh 
terhadap berita yang disajikan kepada pembaca. Realitas yang ditampilkan dalam 
pemberitaan oleh media massa merupakan bentukan dari institusi media dan 
wartawan yang dapat dipengaruhi oleh ideologi media itu sendiri sehingga fakta 
yang disajikan di media bukanlah cerminan dari realitas yang ada. Bingkai yang 
dibentuk oleh media membatasi dan menonjolkan aspek tertentu dalam berita 
sehingga dapat berimplikasi pada pembaca yang disuguhi berita.  
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